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ABSTRAK 
Fenu Anwar. (133.111.110), Agustus 2017, Hubungan Minat Membaca AlQuran 
dengan Perilaku Keeagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Ari Wibowo, S.Si., M.Pd. 
Kata Kunci  : Minat Baca, Minat Membaca AlQuran, Perilaku Keagamaan 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya perilaku keagamaan 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta yang diindikasikan oleh siswa 
masih sering datang terlambat, tidak masuk tanpa keterangan, sering mengejek 
teman-temannya, terhadap guru kurang hormat, tidak menghiraukan ketika guru 
memberikan pelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan minat 
membaca alQuran siswa kelas VIII pada SMP  Muhammadiyah 2 Surakarta. 2) 
mendeskripsikan perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada SMP  
Muhammadiyah 2 Surakarta. 3) mengetahui hubungan positif minat membaca 
alQuran dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada SMP Muhammadiyah 
2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pedekatan korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta pada bulan Mei – November 2017. Populasi meliputi seluruh siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta yang berjumlah 129, dengan 
sampel berjumlah 97 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified 
random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua buah 
angket untuk mengukur variabel minat membaca alQuran dan perilaku 
keagamaan. Uji coba Instrumen minat membaca alQuran menghasilkan 35 butir 
pernyataan yang valid dan perilaku keagamaan menghasilkan 34 butir pernyataan 
yang valid dari 40 butir. Uji reliabilitas instrumen minat membaca alQuran dan 
perilaku keagamaan menggunakan rumus Alfa Cronbach diperoleh rhittung 0,921 > 
rtabel 0,361 dan rhittung 0,941 > rtabel 0,361. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
rumus Korelasi Product moment. 
Hasil perhitungan regresi linier sederhana diperoleh Ŷ = 56,131 + 0,597X. 
Sehingga setiap penambahan satu satuan nilai minat membaca alQuran maka 
tafsir nilai perilaku keagamaan diperkirakan sebesar 56,728. Berdasarkan 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat membaca alQuran siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta mayoritas sudah baik namun masih terdapat beberapa 
kekurangan pada pernyataan seperti keseringan membaca alQuran, fokus terhadap 
bacaan alQuran, waktu khusus untuk membaca alQuran dan rutinitas untuk 
membaca alQuran.; 2) Perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Surakarta mayoritas sudah baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan 
pada beberapa pernyataan seperti menunda-nunda sholat, rutinitas membaca 
alQuran, menunda-nunda melaksanakan perintah orang tua, dan bosan ketiak 
bapak ibu guru mengajar. ; 3) Hasil korelasi product moment diperoleh nilai rhitung 
sebesar 0,760 dengan sig.=0,000. Artinya minat membaca alQuran mempunyai 
hubungan positif yang signifikan dengan perilaku keagamaan, artinya semakin 
tinggi minat membaca alQuran maka akan semakin baik perilaku keagamaannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Di Era modern ini banyak dijumpai berbagai permasalahan yang 
muncul. Seperti permasalahan moral dikalangan remaja yang semakin 
rusak.  Berdasarkan sebuah artikel yang tulis oleh Rizki Putri Hanafi 
(2017) yang termuat NewsMadura.com juga mengungkapkan adanya 
permasalahan perilaku para remaja sekarang ini. Berikut kutipan artikel 
tersebut:  
Apalagi remaja-remaja yang tinggal di metropolitan, sebagian 
besar mereka mengikuti tren mode di masa kini,seperti contohnya: 
berpakaian seperti orang-orang luar negri dan bergaya kebarat-
baratan.  
Banyaknya remaja terutama kaum lelaki di jaman sekarang sudah 
mengenal minum-minuman keras,rokok,bahkan narkoba. 
Beranggapan bahwa jika tidak mengkonsumsi barang-barang 
tersebut,maka ia akan dinilai sebagai masyarakat yang ketinggalan 
zaman atau tidak gaul. 
Kasus free seks, korupsi waktu dan lebih memilih hal-hal instan 
daripada mengikuti proses, merupakan salah satu contoh 
berikutnya yang mengikuti gaya hidup orang barat. Akibatnya ada 
ratusan anak remaja yang mengidap penyakit HIV/AIDS bahkan 
nasibnya sangat tragis. 
Berbagai permasalahan para remaja di atas, maka diperlukan adaya 
upaya untuk membentengi para remaja dari perilaku yang menyimpang. 
Salah satu cara untuk menghindarkan diri dari kegaiatan menyimpang atau 
kurang bermanfaat bagi remaja adalah dengan kegiatan membaca. 
Kegiatan membaca dalam hal ini perlu untuk dipupuk sejak dini agar 
menjadi sebuah kebiasaan. Dengan adanya kebiasaan ini akan mendorong 
seseorang untuk lebih memperdalam ilmu pengetahuannya. Allah SWT 
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telah memerintahkan umat manusia untuk membaca. Sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 : 
                             
                            
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu Yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran qalam (pena). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Depag RI, 2010:719) 
Ayat AlQuran yang pertama kali turun tersebut memuat perintah 
bahwasanya manusia dengan segala kekurangan, dengan segala ketidak- 
tahuan dituntut untuk belajar. Allah SWT memerintahkan manusia untuk 
membaca (mempelajari, meneliti dan sebagainya) apa saja yang telah Ia 
ciptakan, baik ayat-ayat-Nya yang tersurat (qouliyah) dan ayat-ayat-Nya 
yang tersirat/ alam semesta (kauniyah) (Depag RI, 2010:720).  
Menurut Erwati Aziz (2003:69) pelajaran membaca harus pertama 
kali diberikan kepada anak didik, setelah itu baru pelajaran menulis dan 
seterusnya. Hal ini dikarenakan membaca adalah sumber pengetahuan, 
apabila remaja jauh dari pengetahuan maka kebodohan akan senantiasa 
mendekat pada dirinya. Secara umum kondisi minat baca pelajar Indonesia 
adalah masih tergolong rendah, demikian sebagian besar sumber 
berpendapat (Ali Rohmad, 2009:286).  
Menurut lembaga survei United Nations Educational, Scientific, 
and Cultural Organization (UNESCO) merilis hasil survei terhadap minat 
baca di 61 negara. Hasilnya, minat baca masyarakat Indonesia hanya 
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0,001% atau menempati terendah kedua dari 61 negara yang disurvei 
(solopos.com).  
Hasil badan survei tersebut terbukti rendahnya minat baca terutama 
bagi warga Indonesia. Dengan rendahnya minat baca tersebut, maka 
kualitas remaja maupun bangsa akan rendah. Remaja yang ideal adalah 
remaja yang mampu membawa dirinya untuk senantiasa berbuat baik 
dengan berbagai kegiatan yang positif. Remaja perlu mendekatkan diri 
kepada Agama sebagai benteng diri dari kegitaan yang kurang bermanfaat.  
Perilaku remaja yang ideal memiliki beberapa indikator, khususnya 
perilaku keagamaan. Indikator perilaku keagamaan yang ideal menurut 
Subyantoro dalam Sutami (2016: 33) yang dijadikan tolak ukur dalam 
penelitian ini antara lain ialah: membaca AlQuran, berbakti kepada kedua 
orang tua, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap sesama teman. 
Merujuk pada uraian indikator di atas berkenaan dengan perilaku, 
khususnya perilaku keagamaan dalam kegiatan observasi dan wawancara 
di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta penulis menemukan data bahwa 
siswa masih sering datang terlambat, tidak masuk tanpa keterangan, sering 
mengejek teman-temannya, terhadap guru kurang hormat, tidak 
menghiraukan ketika guru memberikan pelajaran dan lain-lain.  
Sebagaimana permasalahan para siswa di atas, terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi perilaku para remaja, terlebih perilaku 
keagamaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
tersebut diantaranya menurut W.Starbuck dalam Noer Rohmah (2013:127) 
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yaitu pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, 
pertimbangan sosial, perkembangan moral, ibadah, sikap dan minat.  
Sikap dan minat mempengaruhi perilaku keagamaan. Besar-kecil 
sikap dan minat para remaja terhadap agama ternyata juga dipengaruhi 
oleh kebiasaan dan lingkungan agama yang mereka terima sejak kecil. 
Anak yang sejak kecil sudah dibiasakan untuk taat terhadap ajaran agama 
maka ketika masa remaja dimungkinkan anak tersebut akan lebih 
cenderung mempunyai sikap dan minat yang lebih tinggi terhadap ajaran 
agama dan begitu pula sebaliknya (Noer Rohmah, 2013:129). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam hal ini 
peneliti tertarik untuk meniliti lebih lanjut ”Hubungan Minat Membaca 
alQuran dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Akhlak siswa terhadap bapak ibu guru yang masih rendah. 
2. Akhlak siswa kepada teman sebayanya yang tergolong rendah. 
3. Kurangnya sikap hormat siswa kepada guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka dalam penelitian ini akan 
dibatasi. 
1. Minat Baca alQuran merupakan bentuk perilaku terarah guna 
melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. 
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2. Perilaku Keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan 
kadar ketaatan terhadap agama. 
D. Rumusan Masalah    
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  
1. Bagaimana minat  membaca alQuran siswa kelas VIII pada SMP  
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 ? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada SMP  
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 ? 
3. Adakah hubungan positif perilaku keagamaan terhadap minat 
membaca alQuran dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada 
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui minat membaca alQuran siswa kelas VIII pada 
SMP  Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada SMP  
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan positif minat membaca alQuran 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIII pada SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai rujukan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Diharapkan siswa lebih antusias dalam mempelajari alQuran 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Sebagai motivasi kepada siswa untuk meningkatkan perilaku 
keagamaan. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukan bagi para guru untuk meningkatkan minat 
baca alQuran siswa dalam proses kegiatan di sekolah. 
2) Diharapkan guru dapat meningkatkan perilaku keagamaan baik 
di sekolah maupun di rumah melalui kegiatan keagamaan. 
c. Bagi Peneliti  
Sebagai media atau wadah untuk memperoleh pengalaman 
langsung dari proses penelitian sehingga ilmu yang didapatkan 
dalam perkuliahan dapat diaplikasikan di dunia nyata.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Pengertian perilaku keagamaan dapat kita jabarkan dengan 
mengartikan perkata yaitu perilaku dan keagamaan. Kata perilaku 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:859) adalah 
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan. Dari sudut biologis, menurut Wowo Sunaryo Kuswana 
(2014:42) perilaku merupakan suatu tindakan atau reaksi biologis 
dalam menanggapi ransangan eksternal/ internal yang didorong 
oleh aktivitas dari sistem organisme khususnya efek, respon 
terhadap stimulus. Dari teori di atas dapat dipahami bahwa perilaku 
merupakan indikasi seseorang dalam melakukan suatu perbuatan 
atau tindakan terhadap suatu rangsangan. 
Keagamaan berasal dari kata agama menurut Noer Rohmah 
(2013:7) agama adalah ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi 
manusia, yang berasal dari kekuatan gaib yang menguasai hidup 
manusia dan mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan 
manusia. Dalam arti yang lain agama berarti pengakuan terhadap 
adanya kekuatan gaib yang mempengaruhi manusia sehingga 
menimbulkan perilaku tertentu.  
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Sejalan dengan pengertian di atas menurut Endang 
Saifuddin Anshari (1969), agama merupakan satu kepercayaan dan 
cara hidup yang mengandung faktor-faktor antara lain a) percaya 
kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum dan nilai-nilai 
hidup, b) percaya kepada wahyu Tuhan yang disampaikan kepada 
rasulnya, c) percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dengan 
manusia, d) percaya dengan hubungan ini dapat mempengaruhi 
hidupnya sehari-hari, e) percaya bahwa dengan matinya seseorang, 
hidup rohnya tidak berakhir, f) percaya dengan ibadat sebagai cara 
mengadakan hubungan dengan Tuhan, dan g) percaya kepada 
keridhaan Tuhan sebagai tujuan hidup di dunia ini (Syamsu Yusuf , 
2005:11). Kata keagamaan dalam KBBI (2002:12) mendapat 
awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala 
tindakan)  yang berhubungan dengan agama. 
Berdasarkan uraian arti perilaku dan agama di atas, menurut 
Jalaluddin (2012:257) perilaku kagamaan merupakan suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
bertingkah laku seseuai dengan kadar ketaatan terhadap agama. 
Pendapat Suriati (2014:179) mengenai perilaku keagamaan ialah 
suatu tindakan yang diorientasikan kepada Tuhan, baik 
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia, maupun manusia dengan alam lingkungan. Sehingga 
perilaku keagamaan dapat diartikan segala sesuatu tindakan atau 
perbuatan seseorang yang berdasarkan dengan nilai-nilai agama, 
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baik menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan manusia, maupun manusia dengan alam lingkungan. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 
Perkembangan pada masa remaja ini menduduki masa 
progesif. Penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan 
tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak berkaitan 
dengan faktor perkembangan tersebut. Adapun perkembangan 
agama pada masa remaja ditandai oleh beberapa faktor 
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan itu antara 
lain menurut W.Starbuck sebagaimana dikutip dalam buku Noer 
Rokhmah (2013:127-130) yaitu: 
1) Pertumbuhan pikiran dan mental 
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja 
dari masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi 
mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. 
Mereka juga tertarik dengan masalah kebudayaan, sosial, 
ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya. Dari hasil 
penelitian Allport, Gillesphy dan Young menunjukkan bahwa 
agama yang ajarannya lebih bersifat konservatif lebih 
mempengaruhi bagi remaja untuk tetap taat pada ajaran 
agamanya. Sedangkan agama yang ajarannya kurang 
konservatif-dogmatis dan agak liberal akan mudah merangsang 
perkembangan pikiran dan mental para remaja sehingga mereka 
banyak meninggalkan ajaran agamanya. 
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2) Perkembangan perasaan 
Pada masa remaja berbagai perasaan telah berkembang 
misalnya: perasaan sosial, etis, dan estetis mendorong remaja 
untuk menghayati perikehidupan yang terbiasa dalam 
lingkungannya. Kehidupan religius akan mendorong para 
remaja untuk lebih cenderung kepada kehidupan religius pula. 
Sebaliknya kehidupan yang liberal yakni para remaja yang 
hidupnya kurang mendapatkan siraman pendidikan dan 
pengalaman keagamaan yang cukup, maka hidupnya juga 
cenderung bebas, dan bahkan tidak jarang mereka terperosok 
ke dalam tindakan seksual. 
3) Perkembangan sosial 
Dalam kehidupan keagamaan pada masa remaja banyak 
timbul konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja 
sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan 
duniawi lebih dipengaruhi kepentingan materi, maka para 
remaja lebih cenderung jiwanya untuk bersikap materialis. 
Hasil penyelidikan Ernest Harms terhadap 1789 remaja di 
Amerika antara usia 18-29 tahun menunjukkan bahwa 70% 
pemikiran remaja ditunjukkan bagi kepentingan, keuangan, 
kesejahteraan, kebahagiaan, kehormatan diri dan masalah 
kesenangan pribadi lainnya, sedangkan masalah akhirat dan 
keagamaan hanya sekitar 3,6 % , masalah sosial 5,8%. Dari sini 
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terlihat para remaja salah satunya juga ditandai oleh adanya 
pertimbangan sosial. 
4) Perkembangan moral 
Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa 
berdosa dan usaha untuk mencari proteksi.  
Tipe moral yang juga terlihat pada remaja juga mencakup: 
a) Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 
pertimbangan pribadi. 
b) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan 
kritik. 
c) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran 
agama dan moral.  
d) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama 
dan moral. 
e) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta 
tatanan moral masyarakat. 
5) Sikap dan minat 
Sikap dan minat para remaja terhadap agama ternyata juga 
dipengaruhi oleh kebiasaan dan lingkungan agama yang 
mereka terima sejak kecil, anak yang sejak kecil sudah 
dibiasakan untuk taat terhadap ajaran agama maka ketika masa 
remaja dimungkinkan anak tersebut akan lebih cenderung 
mempunyai sikap dan minat yang lebih tinggi terhadap ajaran 
agama dan begitu pula sebaliknya. 
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Besar kecilnya sikap dan minat berpengaruh terhadap 
perilaku keagamaan. Remaja yang memiliki minat yang tinggi 
terhadap ajaran agamanya, maka akan berkecenderungan 
memiliki minat membaca alQuran yang lebih tinggi. Minat 
membaca alQuran yang tinggi tersebut, remaja akan lebih 
intens, sering untuk membaca alQuran. Baik membaca secara 
tektual ayat alQuran maupun membaca arti dan kandungan-
kandungan di dalam alQuran tersebut.  
Sehingga, dengan minat membaca alQuran yang tinggi, 
maka remaja akan senantiasa terjaga dan merasa dekat dengan 
alQuran. Jadi, hal tersebut mempengaruhi terhadap perilaku 
keagamaan remaja itu sendiri.  
6) Ibadah 
Menurut hasil penelitian Ross dan Oskar Kupky, tentang 
pandangan para remaja terhadap ajaran agama yakni masalah 
ibadah dan do‟a, adalah sebagai berikut: 
a) 148 siswa dinyatakan bahwa 20 orang diantara mempunyai 
pengalaman keagamaan sedangkan sisanya (128) 
mempunyai pengalaman keagamaan yang 68 diataranya 
secara alami (tidak melalui pengajaran resmi). 
b) 31 orang di antara yang mendapat pengalaman keagamaan 
melalui proses alami itu mengungkapkan adanya perhatian 
mereka terhadap keajaiban yang menakjubkan dibalik 
keindahan alam yang mereka nikmati. 
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Menurut Jalaluddin (2004) dalam Bambang Syamsul Arifin 
(2008:78-85) perilaku keagamaan dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor intern (pembawaan) dan faktor ekstern (lingkungan). 
1) Faktor Intern 
Perkembangan jiwa keagamaan, selain ditentukan oleh 
faktor ekstern juga ditentukan oleh faktor intern seseorang. 
Seperti halnya aspek kejiwaan lainnya, para ahli psikologi 
agama mengemukakan berbagai teori berdasarkan pendekatan 
masing-masing. Beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan antara lain: 
a) Hereditas 
Jiwa agama memang bukan secara langsung sebagai 
faktor bawaan yang diwariskan secara turun-menurun, 
melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya 
yang mencakup kognitif, afektif dan konatif.  
b) Tingkat Usia  
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang 
dialami para remaja menimbulkan konflik kejiwaan, yang 
cenderung mempengaruhi terjadinya konversi agama. 
Hubungan antara perkembangan usia dan perkembangan 
jiwa keagamaan tampaknya tak dapat dihilangkan begitu 
saja. Terlepas dari ada-tidaknya hubungan konversi dengan 
tingkat usia seseorang, namun hubungan antara tingkat usia 
dengan perkembangan jiwa keagamaan barangkali tak 
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dapat diabaikan begitu saja. Berbagai penelitian psikologi 
agama menunjukkan adanya hubungan tersebut, meskipun 
tingkat usia bukan merupakan satu-satunya faktor.  
c) Kepribadian 
Unsur pertama (bawaan) merupakan faktor intern 
yang memberi ciri khas pada diri seseorang. Dalam kaitan 
ini, kepribadian sering disebut sebagai identitas (jati diri) 
seseorang yang sedikit banyak menampilkan ciri-ciri 
pembeda dari individu lain diluar dirinya. Dalam kondisi 
normal memang, secara individu manusia memiliki 
perbedaan dalam kepribadian dan perbedaan ini 
diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-
aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan.  
d) Kondisi Kejiwaan 
Model psikodinamik yang dikemukakan Sigmund 
Freud menunjukkan bahwa gangguan kejiwaan ditimbulkan 
oleh konflik yang tertekan di alam ketidak sadaran 
manusia. Konflik akan menjadi sumber gejala kejiwaan 
yang abnormal. Gejala-gejala kejiwaan yang abnormal ini 
bersumber dari kondisi syaraf (neurosis), kejiwaan 
(psychosis), dan kepribadian (personality). Banyak jenis 
perilaku abnormal yang bersumber dari kondisi kejiwaan 
yang tak wajar ini, tetapi yang penting adalah hubungannya 
dengan perkembangan jiwa keagamaan.  
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2) Faktor Ekstern 
Manusia sering disebut dengan makhluk beragama. 
Sehingga bahwa manusia memiliki potensi dasar yang dapat 
dikembangkan sebagai makhluk yang beragama. Potensi yang 
dimiliki manusia ini secara umum disebut fitrah keagamaan, 
yaitu berupa kecenderungan untuk bertauhid. Faktor ekstern 
yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa 
keagamaan. Umumnya, lingkungan tersebut dibagi menjadi 
tiga, yaitu: lingkunga keluarga, intitusi, dan masyarakat. 
a) Lingkungan Keluarga 
Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan 
jiwa keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah lama 
disadari. Oleh karena itu sebagai intervensi terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan tersebut kedua orang tua 
diberikan beban tanggung jawab. Keluarga dinilai sebagai 
faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar 
perkembangan jiwa keagamaan. 
b) Lingkungan Institusional 
Sekolah sebagai intitusi pendidikan formal ikut 
memberikan pengaruh dalam membantu perkembangan 
kepribadian anak. Melalui kurikulum yang berisi materi 
pengajaran, sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik 
serta pergaulan antar teman di sekolah berperan dalam 
menanamkan kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik 
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merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat 
kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan 
seseorang. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat dibatasi oleh berbagai norma 
dan nilai-nilai yang didukung warganya. Oleh karena itu, 
setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan 
tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan pada remaja 
diantaranya pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan 
perasaan, pertimbangan sosial, perkembangan moral, sikap dan 
minat, dan ibadah. Sedangkan menurut Jalaluddin faktor yang 
mempengaruhi perilaku keagamaan yaitu faktor intern yang berasal 
dari diri seseorang, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor 
yang berasal dari luar individu.  
Pada masa remaja ini kondisi jiwa agama belum stabil, hal 
ini dikarenakan secara kejiwaan mereka masih belum mencapai 
kematangan sehingga dalam beragamapun terkadang mengalami 
keraguan yang akhirnya akan muncul konflik dalam jiwa remaja 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian W. Starbuck yang dikutip 
oleh Noer Rohmah (2013:132-134) menerangkan beberapa faktor 
yang menyebabkan anak pada usia remaja mengalami keraguan 
dalam beragama, yang antara lain yaitu: 
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1) Kepribadian yang menyangkut salah tafsir dan jenis kelamin 
a) Seseorang yang memiliki kepribadian introvert, maka 
kegagalan akan menyebabkan dirinya dalah tafsir terhadap 
sifat Tuhan yang Maha Pemurah. 
b) Perbedaan jenis kelamin dan kematangan merupakan faktor 
yang menentukan dalam keraguan agama. Wanita yang 
lebih cepat matang dalam perkembangannya akan lebih 
cepat menunjukkan keraguan dari pada remaja pria. 
2) Kesalahan organisasi keagamaan dan pemuka agama 
Adanya berbagai lembaga, organisasi dan aliran keagamaan 
yang terkadang bisa menimbulkan kesan adanya pertentangan 
dalam ajarannya. Pengaruh ini dapat menjadi penyebab 
timbulnya keraguan bagi para remaja. Demikian pula tindak 
tanduk pemuka agama yang tidak sepenuhnya menuruti 
tuntutan agama. 
3) Pernyataan kebutuhan manusia 
Manusia memiliki sifat konservattif (senang dengan yang 
sudah ada) dan dorongan curiosity (dorongan ingin tahu). 
Berdasarkan faktor bawaan ini, terkadang ia terdorong untuk 
mempelajari ajaran agama dan jika ada perbedaan-perbedaan 
yang kurang sejalan dengan apa yang telah dimilikinya maka 
biasanya akan muncul keraguan. 
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4) Kebiasaan 
Seseorang yang sudah terbiasa akan suatu tradisi 
keagamaan yang dianutnya, akan ragu menerima kebenaran 
ajaran yang baru diterimanya atau dilihatnya.  
5) Pendidikan 
Dasar pengetahuan yang dimiliki seseorang serta tingkat 
pendidikan yang dimilikinya akan membawa pengaruh 
sikapnya terhadap ajaran agama. Remaja yang terpelajar dan 
selalu mengedepankan rasionya dalam menaggapi sesuatu, 
akan menjadi lebih kritis terhadap ajaran agamanya, terutama 
ajaran yang bersifat dogmatis. Apalagi jika mereka memiliki 
kemampuan untuk menafsirkan ajaran agama yang dianutnya 
itu secara lebih rasional. 
6) Percampuran antara agama dan mistik  
Para remaja masih merasa ragu untuk menentukan antara 
unsur agama dan mistik. Sejalan dengan perkembangan 
masyarakat kadang-kadang secara tidak disadari tindak 
keagamaan yang mereka lakukan ditopang oleh praktek 
kebatinan dan mistik. 
Berdasarkan uraian di atas, salah satu faktor utama 
penyebab perilaku keagamaan dalam penelitian ini adalah sikap 
dan minat, dimana seseorang yang memiliki minat yang besar 
dalam agama maka ia akan cenderung tumbuh dekat dengan 
agamanya. Minat dalam agama seperti minat membaca alQuran. 
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AlQuran adalah bagian dari agama Islam yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan. Sehingga seseorang yang dekat 
dengan alQuran maka ia cenderung untuk dekat dengan agama. 
c. Dimensi-dimensi Perilaku Keagamaan. 
Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwasanya perilaku 
keagamaan meliputi sesuatu tindakan seseorang yang berdasarkan 
dengan nilai-nilai agama, baik menyangkut hubungan manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan 
alam lingkungan, dalam pembahasan ini adalah agama Islam. 
Menurut Subyantoro dalam Sutami (2016: 33) perilaku keagamaan  
meliputi beberapa dimensi antara lain: 
1) Perilaku keagamaan yang berkaitan dengan aqidah, antara lain: 
tidak mendukung atau melakukan perbuatan syirik, 
mengamalkan isi kandungan asma‟ul husna, dan menampilkan 
perilaku yang mencerminkan iman kepada Rasul-rasul Allah.  
2) Perilaku keagamaan yang berkaitan dengan fiqih (ibadah), 
antara lain: shalat, puasa, zakat, haji, dan membaca alQuran.   
3) Perilaku keagamaan yang berkaitan dengan akhlaq, antara lain: 
berbakti kepada kedua orang tua, akhlaq terhadap guru, dan 
akhlaq terhadap sesama teman.  
4) Perilaku keagamaan yang berkaitan dengan alQuran dan 
Hadits, antara lain: perilaku sebagai khalifah di bumi, perilaku 
ikhlas dalam beribadah, dan perilaku hidup demokrasi.  
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5) Perilaku keagamaan yang berkaitan dengan SKI, antara lain: 
mengambil contoh keteladanan dari para Rasul dan para tokoh 
agama Islam. 
Berdasarkan beberapa dimensi perilaku keagamaan diatas, 
aspek utama yang akan dikaji berkenaan dengan aqidah, ibadah, 
akhlak, qur‟an hadits, dan ski. Dari berbagai indikator dalam 
ibadah dan alQuran hadits maka dalam hal ini akan dibatasi dalam 
ranah pelajar. Sehingga dalam bidang ibadah mengenai zakat, dan 
ibadah haji tidak digunakan serta bidang alQuran hadits yang 
membahas perilaku hidup demokrasi juga tidak digunakan.  
2. Minat Baca AlQuran 
a. Pengertian Minat Baca AlQuran 
Kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:744) adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu, gaairah, keinginan. Menurut Djaali (2011:122) minat 
merupakan perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau 
memiliki sesuatu. Menurut Slameto (2010:180) minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh.  
Sehingga dari berbagai pengertian diatas dapat dipahami 
minat sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 
dan bertindak terhadap objek dari minat tersebut dengan disertai 
perasaan senang. 
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Mengenai pengertian membaca beberapa tokoh ahli 
mengemukakan pendapatnya untuk mendefinisikan pengertian 
membaca. Menurut Farr (1984) yang dikutip dalam bukunya 
Dalman (2013:5) mengemukakan bahwa, “reading is the heart of 
education” yang atrinya membaca merupakan jantung pendidikan. 
Seseorang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia 
akan memiliki wawasan yang luas.  
Membaca adalah upaya melihat sekaligus memahami bahan 
tertulis (Ali Rohmad, 2009:283). Dalam sebuah pendapat Ali 
Rohmad (2009:284) yang menyatakan bahwa membaca adalah 
salah satu kegiatan sisal budaya yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mengembangkan dirinya, sebagai warga Negara suatu 
masyarakat yang berperadaban dan kebudayaan. 
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa 
membaca merupakan sebuah proses berfikir untuk memahami teks 
dan memperoleh informasi dari bacaan yang disampaikan penulis 
kepada pembaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar 
melihat kumpulan huruf yang membentuk kata, kelompok kata, 
kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa 
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 
lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca (Dalman, 
2013:5). 
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Berdasarkan uraian di atas, Menurut Tarigan (1982), yang 
dikutip oleh Dalman (2013:141) minat baca merupakan 
kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk 
menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga 
memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang 
mendalam terhadap makna bacaan.  
Minat baca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan 
penuh ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi 
dengan diri sendiri untuk menemukan makna tulisan dan 
menemukan informasi untuk mengembangkan intelektualitas yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan senang yang 
timbul dari dalam dirinya (Dalman 2013:142). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka minat baca dapat 
diartikan sebagai bentuk perilaku terarah guna melakukan kegiatan 
membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. Disini minat baca 
dapat diartikan sebagai keiginan yang kuat dari seseorang untuk 
membaca. Oleh sebab itu, semakin tinggi minat baca seseorang, 
maka semakin kuat keinginannya untuk membaca.  
Minat tidak dimiliki seseorang begitu saja, bukan pula sejak 
lahir, melainkan sesuatu yang dapat dikembangkan. Dan minat itu 
tergantung pada pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama 
enam tahun pertama usianya. 
Hal ini senada dengan pendidikan dalam Islam bahwa 
penanaman nilai-nilai keagamaan dalam hal ini adalah minat 
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membaca alQuran adalah pada masa anak-anak. Teknik yang tepat 
adalah teknik imitasi di mana orang tua memberi contoh. 
Kebiasaan ini akan mendorong anak untuk memperdalam ilmu. 
Allah SWT telah memerintahkan umat manusia untuk membaca. 
Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 : 
                        
                       
      
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu Yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran qalam (pena). Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Depag RI, 2010:719) 
Ayat tersebut mengandung pesan bahwasanya Allah SWT 
memerintahkan manusia untuk membaca (mempelajari, meneliti 
dan sebaginya) apa saja yang telah Ia ciptakan, baik ayat-ayat-Nya 
yang tersurat (qouliyah) dan ayat-ayat-Nya yang tersirat/ alam 
semesta (kauniyah) (Depag RI, 2010:720). Dalam tafsir Ibnu Katsir 
(1989:1011) bahwa di antara kemurahan Allah SWT ialah Dia 
telah mengajarkan kepada umat manusia sesuatu yang tadinya 
tidak diketehui. Hal ini berarti Allah SWT telah mengangkat dan 
memuliakan manusia dengan ilmu. Ilmu yang diberikan kepada 
Adam merupakan pembeda antara Adam dengan malaikat.  
Sehingga berdasarkan pengertian di atas minat baca 
alQuran dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa dalam diri 
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seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu aktivitas 
kegiatan membaca alQuran dengan penuh rasa senang dan 
keinginan untuk selalu membaca. Maka Allah SWT mengangkat 
dan memuliakannya dengan ilmu. 
b. Aspek Minat Baca AlQuran 
Sebagaimana uraian di atas, minat baca alQuran dapat 
diartikan sebagai kecenderungan jiwa dalam diri seseorang yang 
mendorong untuk melakukan suatu aktivitas kegiatan membaca 
alQuran dengan penuh rasa senang. Dalam minat membaca, 
khusnya membaca alQuran tidak terlepas dari berbagai aspek. 
Menurut Liza Ta‟atiah Insani Rahayu (2016:189) dalam jurnalnya. 
Aspek minat membaca meliputi:  
1) Kesenangan membaca. 
Kesenangan membaca alQuran dapat diartikan yaitu ketika 
membaca alQuran seseorang menikmati proses bacaan, dan 
seolah-olah kita terbawa oleh suasana bacaan tersebut. 
Sehingga hati hadir dalam bacaan tersebut. 
2) Frekuensi  membaca. 
Frekuensi membaca alQuran adalah tingkat kekerapan atau 
tingkat keseringan seseorang dalam melakukan kegiatan 
membaca alQuran.  
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3) Kesadaran akan manfaat membaca.   
Kesadaran akan manfaat yaitu seseorang memperoleh/ 
mendapatkan adanya faedah-faedah yang didapatkan dalam 
kegiatan membaca alQuran. 
Indikator minat baca yang dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui minat baca pada seseorang menurut Burs dan 
Lowe (1966) dalam Prasetyono (2008:59) sebagai berikut: 
1) Kebutuhan terhadap bacaan, apabila seseorang memiliki 
kebutuhan terhadap suatu bacaan maka hal itu dapat 
menumbukan minat dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan 
pengetahuannya. Kebutuhan diri terhadap alQuran akan 
senantiasa menunbuhkan rasa untuk memenuhi kebutuhan 
tersebutd dengan membaca alQuran. 
2) Tindakan untuk mencari bacaan, setelah timbul kebutuhan akan 
suatu bacaan maka dia akan berusaha untuk mencari bacaan 
yang seseuai dengan kebutuhannya tersebut.  Ketika rasa butuh 
terhadap alQuran hadir, maka seseorang akan senantiasa 
mencari alQuran, ia tidak akan jauh dari alQuran. 
3) Rasa senang terhadap bacaan, dengan adanya rasa senang 
terhadap bacaan yang sedang dipelajarinya maka hal itu dapat 
meningkatkan minat seseorang dalam mempelajari suatu hal 
yang dipelajarinya. Rasa senang terhadap bacaan alQuran 
membuat seseorang terus-menerus ingin mendengarkan bacaan 
alQuran secara berulang-ulang. 
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4) Ketertarikan terhadap bacaan, setelah timbul rasa senang 
terhadap suatu bacaan maka hal itu dapat memunculkan 
ketertarikan yang begitu besar untuk semakin memperdalam 
dan memperluas pengetahuan yang dimilikinya. Ketika rasa 
senang mendengarkan alQuran itu ada maka penghayatan isi 
kandungan di dalam alQuran akan diwujudkan sebagai bentuk 
ketertarikan yang besar terhadap alQuran. 
5) Keinginan untuk selalu membaca, dengan adanya ketertarikan 
terhadap bacaan maka dapat menimbulkan keinginan untuk 
selalu membaca bacaan yang diinginkan tanpa timbul rasa 
bosan. Yakni keinginan untuk selalu membaca kapanpun dan 
dimanapun ia berusaha untuk selalu dekat dengan alQuran 
dengan selalu membaca alQuran. 
6) Menindaklanjuti dari apa yang dibaca, setelah melakukan 
kegiatan membaca atau mempelajari ilmu yang diinginkan 
tersebut maka seseorang akan menindaklanjuti dari kegiatan 
membacanya. Proses pengamalan isi kandungan alQuran 
menjadi poin terakhir ketika seseorang minat terhadap bacaan 
alQuran. 
Berdasarkan uraian di atas, indikator minat membaca alQuran 
yang dijadikan sebagai ukuran antara lain, kebutuhan terhadap 
bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap 
bacaan, ketertarikan terhadap bacaan, keinginan untuk selalu 
membaca, menindaklanjuti dari apa yang dibaca.  
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca AlQuran 
Menurut Hurlock (1992) yang dikutip oleh Dalman 
(2013:149-150), fakor-faktor minat baca yang berkembang pada 
anak karena beberapa hal berikut ini : 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental.  
Minat berubah seiring dengan perubahan fisik dan mental 
yang juga mengalami perubahan, jenis bahan bacaan pun akan 
berubah seiring dengan level perkembangan dan kematangan 
pribadi. Seorang anak kecil yang tidak tau tentang alQuran 
berbeda dengan orang dewasa yang sudah mengenal alQuran. 
Karena perkembangan mental anak kecil belum berkembang 
secara maksimal. 
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar.  
Kesempatan belajar anak yang paling tinggi adalah di 
lingkungan rumah, di mana lingkungan rumah merupakan 
stimulus paling awal dan tempat belajar paling utama bagi anak 
untuk belajar membaca dan mempertahankannya dan kemudian 
menjadi suatu kebiasaan. Lingkungan pembaca alQuran akan 
menghantarkan seseorang untuk senantiasa mengikuti 
membaca alQuran, begitu juga sebaliknya. 
3) Minat diperoleh dari pengaruh budaya.  
Budaya merupakan kebiasaan yang sifatnya permanen, 
sehingga sangat memungkinkan dengan adanya budaya 
membaca akan membuat seseorang secara tidak langsung 
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mempengaruhi minat baca menjadi tinggi. Budaya membaca 
alQuran yang terbentuk sejak kecil dan menjadi sebuah 
kebiasaan permanen akan selalu mengantarkan seseorang untuk 
senantiasa membaca alQuran, begitu juga sebaliknya. 
4) Minat dipengaruhi oleh bobot emosi. 
Seseorang yang telah menemukan manfaat dari kegiatan 
membaca akan menimbulkan reaksi positif yang akan membuat 
orang tersebut ingin mengulanginya lagi dan lagi, sehingga 
kesenangan emosi yang mendalam pada aktivitas membaca 
akan menguatkan minat baca. Kondisi emosi akan 
mempengaruhi minat membaca alQuran, ketika sesang, sedih, 
badmood akan berdampak pada aktivitas membaca alQuran, 
begitu juga ketika senang, gembira maka akan mengantarkan 
seseorang untuk senantiasa mengulangi bacaan-bacaan 
alQuran. 
5) Minat adalah sifat egosentrik di keseluruhan masa anak-anak.  
Seorang anak yang yakin terhadap membaca akan 
membuatnya memiliki wawasan luas dan kecerdasan dalam 
menyikapi hidup dan terus-menerus melakukan aktivitas 
membaca sampai tua. Kecerdasaan religi yang diyakini ketika 
membaca alQuran akan membawa seseorang untuk senantiasa 
membaca alQuran secara berkelanjutan. 
Menurut Sutarno (2006:29) faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat baca adalah : 
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1) Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, 
pengetahuan, dan informasi. Keinginan yang tinggi berarti 
seseorang berupaya untuk membaca, mendalami isi alQuran. 
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti 
tersedianya bahan bacaan yang menarik, berkualitas dan 
beragam. Lingkungan yang memiliki budaya membaca alQuran 
akan berpengaruh pada ketertarikan untuk membaca alQuran. 
3) Keadaan lingkungan social yang kondusif, maksudnya adanya 
iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk 
membaca. Lingkungan yang kondusif tenang akan cocok untuk 
membaca alQuran. Berbeda dengan lingkungan yang tidak 
tenang, was-was dalam membaca alQuran. 
4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang actual. 
5) Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan 
rohani. Membaca alQuran yang diyakini membawa manfaat 
rohani, berdampak positif kepada seseorang akan membaca 
alQuran dalam kehidupannya. 
Berdasarkan uraian di atas faktor-faktor penyebab yang dapat 
mempengaruhi minat baca seseorang, antara lain rasa ingin tahu, 
tempat atau lingkungan yang kondusif, Berprinsip hidup bahwa 
membaca merupakan kebutuhan rohani.  
3. Hubungan Perilaku Kegamaan Terhadap Minat Baca AlQuran 
Minat merupakan pangkal dari semua kegiatan. Seseorang 
terdorong untuk melakukan atau memperhatikan sesuatu kegiatan atau 
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aktivitas sebelumnya didahului oleh kondisi perasaan yang didalamnya 
ada unsur tertarik atau senang terhadap sesuatu itu, sehingga dengan 
demikian akan terpenuhi apa yang diinginkan. Seperti halnya minat 
baca, seseorang akan melakukan kegiatan membaca karena adanya 
dorongan tertarik dan senang dalam diri sehingga seseorang 
melakukan kegiatan membaca.  
Perilaku keagamaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 
faktor yaitu sikap dan minat. Wujud minat terhadap agama yakni minat 
membaca alQuran. Sehingga besarnya minat kesukaan atau 
ketertarikan dalam alQuran berarti menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam perilaku keagamaan.  
Seperti halnya dalam jurnal R. Deffi Kurniawati dan Nunung 
Prajarto bahwa “dengan adanya faedah minat baca dapat berpengaruh 
pada perilaku seserang dalam bertindak dan berfikir”. Menurut Najati 
(2004) dalam Rela Mar‟ati dan Moh. Toriqul Chaer, berpendapat 
bahwa alQuran diturunkan untuk mengubah pikiran manusia, 
kecenderungannya, dan tingkah lakunya, memberi petunjuk kepada 
mereka, mengubah kesesatan dan kebodohan mengarahkan mereka 
kepada suatu hal yang baik untuknya, dan membekali mereka dengan 
pikiran-pikiran baru tentang tabiat manusia dan misinya dalam 
kehidupan, nilai-nilai, dan moral. Membaca alQuran adalah sebuah 
ibadah, adapun keterkaitan akhlak (perilaku keagamaan) dan ibadah 
dapat dijelaskan bahwa tujuan akhir ibadah adalah keluhuran akhlak 
(Rosihin, 2010:45). 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya dengan 
adanya minat dorongan seseorang untuk membaca alQuran sebagai 
sebuah ibadah maka hal tersebut dapat merubah pikiran, tingkah laku 
masusia maka dapat menjadi faktor dalam perubahan perilaku, 
kepribadian seseorang menjadi lebih baik. 
 
Gambar 2.1 Hubungan antar variabel 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian oleh Isa Murfani, pada tahun 2014 yang berjudul 
“Hubungan Prestasi Belajar Aqidah Akhlak dengan Perilaku 
Keagamaan Siswa Kelas VII di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Prestasi belajar materi 
aqidah akhlak siswa kelas VII di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta 
dalam kategori sedang sebesar 40.38%. 2) Perilaku keagamaan siswa 
kelas VII di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta dalam kategori cukup 
baik sebanyak 55,76%. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil perhitungan 
rhittung sebesar 0,008. Pada taraf signifikansi 5% dan N sebesar 52, 
diketahui rtabel 0,26, karena rhitung lebih kecil dari rtabel. Jadi hal ini 
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar 
materi aqidah akhlak dengan perilaku keagamaan siswa kelas VII di 
MTs. Al-Islam Jamsaren Surakarta sehingga hipotesis yang diajukan 
terbukti kebenarannya. 
Minat Baca AlQuran Perilaku Keagamaan 
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 Relefansi penelitian Isa Murfani dengan penelitian yang akan 
dikaji yaitu berkenaan dengan perilaku keagamaan. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Isa Murfani menekankan pada ada 
tidaknya hubungan prestasi belajar materi aqidah akhlak dengan 
perilaku keagamaan siswa di MTs. Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
2. Penelitian oleh Rochmad Dwi Prastyawan pada tahun 2016 dengan 
judul Hubungan Antara Intensitas Membaca Asmaul Husna Dengan 
Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII MTs Negeri Tinawas Nogosari 
Boyolali 
Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa (1) 
Intensitas membaca Asmaul husna siswa MTs Negeri Tinawas 
Nogosari Boyolali dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 68,6. (2) 
Kecerdasan spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri Tinawas Nogosari 
Boyolali termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 78,35. 
(3) Dari hasil penelitian menggunakan metode korelasi product 
moment yaitu sebesar 0,541 dengan harga rubel N =136 dan taraf 
signifikan 5% yaitu sebesar 0,175. Karena harga rhitumg (0,541) > harga 
rtabel (0,175) maka dikatakan terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara intensitas membaca Asmaul husna dengan kecerdasan spiritual 
siswa kelas VIII MTs Negeri Tinawas Nogosari Boyolali. Dengan 
demikian semakin tinggi intensitas membaca Asmaul husna maka akan 
semaikin tinggi pula kecerdasan spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 
Tinawas Nogosari Boyolali, dan sebaliknya 
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  Relefansi penelitian Rochmad Dwi Prastyawan dengan 
penelitian yang akan dikaji yaitu berkaitan dengan membaca. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Rochmad Dwi Prastyawan 
lebih menekankan kepada kecerdasan spriritual dan penelitian ini 
menekankan pada ada tidaknya hubungan perilaku keagamaan dengan 
minat baca alQuran kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
3. Penelitian oleh Fita Purnamawati pada tahun 2015 dengan judul 
“Hubungan Kebiasaan Membaca AlQuran dengan Akhlak Siswa 
Kepada Guru di MTsN Tinawas Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut (1) kebiasaan 
membaca alQuran pada siswa kelas IX MTsN Tinawas Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016 
dikategorikan sering dengan prosentase 61% sebanyak 69 siswa. (2) 
Akhlak siswa kelas IX kepada guru di MTsN Tinawas Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah baik 
dengan prosentase 54% sebanyak 61 siswa. (3) ada hubungan positif 
antara kebiasaan membaca alQuran dengan akhlak siswa kelas IX di 
MTsN Tinawas Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Hal tersebut berdasarkan hasil korelasi product 
moment dengan nilai N=113 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,875 > 0,195), maka Ho ditolak dan 
hipotesis alternative (Ha) diterima. 
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Relefasnsi penelitian Fita Purnamawati dengan penelitian yang 
akan dikaji yaitu berkaitan dengan kebiasaan (frekuensi) membaca 
alQuran yang menjadi salah satu aspek dari minat baca. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Fita Purnamawati lebih menekankan 
kepada kebiasaan membaca alQuran dan penelitian ini menekankan 
pada ada tidaknya hubungan perilaku keagamaan dengan minat baca 
alQuran kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori tentang perilaku keagamaan terhadap 
minat baca alQuran, terdapat hubungan antara perilaku keagamaan 
terhadap minat baca alQuran. Hal ini karena minat erat kaitannya dengan 
kecenderungan, dorongan untuk memberikan perhatian dan bertindak 
terhadap aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 
dengan disertai perasaan senang. Adanya dorongan maupun 
kecenderungan membaca alQuran adalah salah satu wujud kesenangan 
terhadap agamanya. Tidak ada kecintaan maupun minat seseorang 
terhadap agamanya kecuali dengan menyukai ajarannya, yakni dengan 
senantiasa erat dengan alQuran. 
Perilaku keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku seseuai dengan 
kadar ketaatan terhadap agama. Tinggi rendahnya ketaatan secara otomatis 
akan mempengaruhi perilaku keagamaannya sehingga salah satu cara 
untuk memperkuat ketaatan dengan senantiasa dekat dengan ajaran 
agamanya. Faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja adalah 
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faktor sikap dan minat. Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam 
agamanya maka hal tersebut akan menjadi faktor dari perilaku keagamaan. 
Wujud dari minat terhadap agama yakni minat membaca alQuran. 
Sehingga dengan besarnya minat kesenangan atau ketertarikan dalam 
alQuran hal ini berarti menjadi salah satu faktor pendukung dalam perilaku 
keagamaan.  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian secara teoritis yang dianggap paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Berdasarkan kerangka berfikir di atas serta dalam 
mengarahkan penelitian ini karena diuji dengan statistik maka hipotesis 
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 
Ha :  Adanya hubungan positif signifikan minat baca alQuran dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. 
Ho : Tidak ada hubungan positif yang signifikan minat baca alQuran 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Dalam penelitian ini berdasarkan landasan teori yang telah 
diuraikan pada halaman 30, maka yang menjadi hipotesis awal adalah ada 
hubungan positif minat baca alQuran dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2014:2). Dalam penelitian ini 
digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang 
berdasarkan dua buah variabel. Menurut Suharsimi Arikunto (2005:247), 
penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel.  
Adapun variabel X (variabel bebas) pada penelitian ini adalah minat baca 
alQuran. Sedangkan variabel Y (variabel terikat) adalah perilaku 
keagamaan. 
Sehingga dalam penelitian ini, metode korelasional bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara minat baca alQuran dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Pemilihan tempat tersebut berkenaan dengan permasalahan siswa yang 
belum mencerminkan perilaku keagamaan, seperti halnya datang 
terlambat, tidak masuk tanpa keterangan, sering mengejek teman-
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temannya, terhadap guru kurang hormat, tidak menghiraukan ketika 
guru memberikan pelajaran dan lain-lain. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai bulan April 2017 sampai November 
2017. Perkiraan waktu yang digunakan untuk penelitian tertera pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1  
Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan (Tahun 2017) 
04 05 06 07 08 09 10 11 
1. Penyusunan Laporan         
2. Penyusunan 
Instrumen 
        
3. Uji Coba Instrumen         
4. Pengumpulan Data 
Lanjutan 
        
5. Analisis Data         
6. Penyajian Data         
7. Penyusunan Laporan         
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Pupulasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII program regular yang 
terdiri 5 kelas berjumlah siswa 129 dengan distribusi sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII  
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1. VIII A  15 9 24 
2. VIII B 11 12 23 
3. VIII C 17 11 28 
4. VIII D 18 9 27 
5. VIII E 19 8 27 
Jumlah    129 
(Dokumen sekolah, 2017) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). Bila populasi besar, dan 
peniliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Sampel dalam penelitian berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan rumus slovin. 
  
 
     
 
   
   
           
 
39 
 
 
   
   
      
 
    97.5 di bulatkan menjadi 97 
3. Teknik Sampling 
Suharsimi Arikunto (2005:91) menyebutkan bahwa sampling 
adalah pemilihan sejumlah obyek penelitian sebagai wakil dari 
populasi sehingga dihasilkan sample yang mewakili populasi yang 
dimaksud. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik proporsional stratified random sampling. 
Pengambilan sampel strata dilakukan dengan cara populasi atau 
elemen populasinya dibagi dalam kelompok-kelompok yang disebut 
strata. Banyaknya tingkat harus diperhatikan, kemudian setiap tingkat 
harus mewakili anggotanya untuk menjadi sampel dalam penelitian.  
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah sampel setiap kelas 
1 VIII A 24   
   
          
2 VIII B 23   
   
         
3 VIII C 28   
   
         
4 VIII D 27   
   
         
5 VIII E 27   
   
         
Jumlah 97 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014:308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Metode angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 
bertanya jawab dengan responden) (Sudaryono, 2016:77). Metode ini 
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang minat baca alQuran 
dan perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Metode angket yang digunakan dalam bentuk skala Likert. Skala 
Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Setiap jawaban 
dihubungkan dengan bentuk pernyataan sikap yang diungkapkan 
dengan kata-kata : selalu/sangat tinggi, sering/tinggi, kadang/cukup, 
jarang/rendah, tidak pernah/rendah sekali. (Sudaryono, 2016:101). 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh daa langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang 
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relevan penelitian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. (Sudaryono, 2016:90). 
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 
berbentuk tulisan yang berkenaan dengan jumlah siswa, nama-nama 
siswa di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan istrumen pengumpulan data. 
Instrument pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. Penelitian 
ini menggunakan metode angket. Langkah-langkah awal pembuatan kisi-
kisi instrumen adalah berdasarkan konsep dari operasional variabel 
ditentukan indikator dan dijabarkan dalam butir-butir. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan dapat diartikan segala sesuatu tindakan 
atau perbuatan seseorang yang berdasarkan dengan nilai-nilai 
agama, baik menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam 
lingkungan. 
b. Minat Baca AlQuran 
Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap aktivitas membaca atau sebagai keinginan/ 
kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas membaca. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
a. Minat Baca AlQuran 
Definisi operasional variabel minat baca alQuran adalah 
total skor dari angket oleh responden setelah merespon instrumen 
minat baca alQuran tersebut. Aspek minat baca menurut Liza 
Ta‟atiah Insani Rahayu (2016:189) yaitu kesenangan membaca, 
frekuensi  membaca, dan kesadaran akan manfaat membaca.  
Beberapa indikator adanya minat baca pada seseorang menurut 
Burs dan Lowe (1966) dalam Prasetyono (2008:59) sebagai 
berikut: 
7) Kebutuhan terhadap bacaan 
8) Tindakan untuk mencari bacaan 
9) Rasa senang terhadap bacaan 
10) Ketertarikan terhadap bacaan 
11) Keinginan untuk selalu membaca 
12) Menindaklanjuti dari apa yang dibaca.  
b. Perilaku Keagamaan 
Definisi operasional variabel perilaku keagamaan adalah total 
skor dari angket variabel keagamaan oleh responden setelah 
merespon instrumen perilaku keagamaan tersebut. Adapun 
indikator yang dijadikan tolak ukur variabel perilaku keagamaan 
dalam penelitian ini menurut Subyantoro dalam Sutami (2016: 33) 
sebagai berikut : 
1. Tidak mendukung atau melakukan perbuatan syirik. 
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2. Mengamalkan isi kandungan asma‟ul husna. 
3. Menampilkan perilaku yang mencerminkan iman kepada 
Rasul-rasul Allah.  
4. Shalat 
5. Puasa 
6. Membaca alQuran.  
7. Berbakti kepada kedua orang tua. 
8. Akhlak terhadap guru. 
9. Akhlak terhadap sesama teman. 
10. Perilaku sebagai khalifah di bumi.  
11. Perilaku ikhlas dalam beribadah. 
12. Mengambil contoh keteladanan dari para Rasul dan para tokoh 
agama Islam. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasinal di atas, maka variabel minat baca 
alQuran dapat diukur melalui kuesioner (angket). Penyusunan angket 
berdasarkan kisi-kisi yang telah ditetapkan. Kisi-kisi dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. Untuk 
penilaian skor angket berdasarkan tabel 3.6  skor angket. Berikut kisi-
kisi instrumen penelitian minat baca alQuran. 
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Tabel 3.4 
Kisi Kisi Angket Instrumen Minat Baca AlQuran 
 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator 
No Item Jumlah 
Butir (+) (-) 
Minat 
Membaca  
Al-Quran 
 
 
Kesenangan 
membaca 
Tindakan untuk 
mencari bacaan 
 
1,2,3,
4,6,7 
5 7 
Rasa senang 
terhadap bacaan 
8,9,10
,11 
12,13,
14 
7 
 
 
Frekuensi  
membaca 
Keinginan untuk 
selalu membaca. 
 
15,16,
17,18 
19,20,
21 
7 
Kesadaran 
akan 
manfaat 
membaca  
Kebutuhan 
terhadap bacaan. 
 
22,23,
24,25 
26,27 6 
Ketertarikan 
terhadap bacaan. 
28,29, 
30,31 
32,33 6 
Menindaklanjuti 
dari apa yang 
dibaca.  
34,35,
36,37 
38,39,
40 
7 
Jumlah 40 
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Penyusunan angket instrument perilaku keagamaan berdasarkan 
definisi operasinal. Penyusunan angket tidak terlepas dari kisi-kisi 
yang telah ditetapkan. Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan 
teori yang mendukung penelitian ini. Berikut kisi-kisi instrumen 
penelitian minat baca alQuran. 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Angket Instrumen Perilaku Keagamaan 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator 
No Item Jumlah 
Butir (+) (-) 
Perilaku 
Keagamaan 
Aqidah Tidak mendukung 
atau melakukan 
perbuatan syirik. 
1,2 3 3 
Mengamalkan isi 
kandungan asma‟ul 
husna. 
4,5 6 3 
Menampilkan 
perilaku yang 
mencerminkan 
iman kepada Rasul-
rasul Allah.  
7,8 9 3 
Fiqh 
(Ibadah) 
Shalat 10,11 12 3 
Puasa 13,14 15 3 
Membaca alQuran.  16,17 18,19 4 
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Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator 
No Item Jumlah 
Butir 
(+) (-) 
Perilaku 
Keagamaan 
Akhlak Berbakti kepada 
kedua orang tua. 
20,21 22,23 4 
Akhlak terhadap 
guru. 
24,25 26,27 4 
Akhlak terhadap 
sesama teman. 
 28,29 30,31 4 
alQuran 
Hadits 
Perilaku sebagai 
khalifah di bumi. 
32,33 34 
 
3 
 Perilaku ikhlas 
dalam beribadah. 
35,36 37 3 
SKI Mengambil contoh 
keteladanan dari 
para Rasul dan para 
tokoh agama Islam.  
38,39  40 3 
Jumlah 40 
 
Kisi-kisi angket minat baca alQuran dan perilaku keagamaan 
selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk menyusun angket. Scoring 
dalam instrumen mengenai hubungan minat baca alQuran dengan 
perilaku keagamaan menggunakan model skala Likert dengan bobot 
skor sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Skor Angket 
Minat Baca AlQuran dan Perilaku Keagamaan 
Butir 
Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang 
(KD) 
Jarang 
(JR) 
Tidak Pernah 
(TP) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
4. Uji Coba Instrumen 
Berdasarkan penelitian statistik baik tidaknya data dalam penelitian 
tergantung oleh baik tidaknya instrumen. Oleh sebab itulah Suharsimi 
Arikunto (2006:168) mengingat bahwa instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliable. Dalam hal 
ini, peneliti melakukan uji instrumen di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih secara acak 
dari semua kelas VIII. 
a. Uji Validitas 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keaslian suatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 
2006:168). Untuk menentukan kesahihan tiap-tiap butir pertanyaan 
dipergunakan rumus korelasi product moment dengan jalan 
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor soal sebagai 
kriterium. Cara ini sesuai dengan yang dikemukakan Suharsimi 
Arikunto (2006:170) menggunakan rumus korelasi product 
moment, yaitu : 
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(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
Keterangan: 
rxy = koefisien antara skor item dan skor total 
ƩX = jumlah seluruh skor X (skor item) 
ƩY = jumlah seluruh skor Y (skor total) 
N = jumlah subyek uji coba 
  Jika rxy > rtabel pada taraf signifikansi 5% berarti item (butir 
soal) valid dan layak diigunakan dalam pengambilan data. 
Sebaliknya apabila rxy < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid 
dan tidak memenuhi prasyarat. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 
variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Wiranta 
Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012:186).  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha sebagai berikut: 
    [
 
   
] [   
   
 
   
] 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
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Ʃσb
2
 = jumlah varians butir 
Σt
2
 = varians total 
Berdasarkan rumus diatas apabila rhitung > rtabel pada taraf 
signifikansi 5% berarti item (butir soal) reliable. Sebaliknya 
apabila rhitung < rtabel maka item (butir soal) tidak reliable. 
5. Instrumen Penelitian Akhir 
Instrument penelitian akhir merupakan gambaran hasil akhir dari 
uji coba berdasarkan pengujian validias dan reliabilitas suatu 
instrument. Instrument penelitian harus memiliki skor validitas dan 
reliabilitas di atas nilai r berdasarkan jumlah responden tertentu. 
Sehingga insturmen lolos uji coba dengan melihat skor instrument.  
Validitas dan reliabilitas dapat dihitung ketika angket sudah terisi 
jawaban dari siswa. Pada angket minat baca alQuran dan perilaku 
keagamaan terdapat 40 butir dengan responden sejumlah 30 siswa.  
Hasil analisis tersebut dipergunakan sebagai acuan dalam memperoleh 
data untuk analisis lebih lanjut. Pernyataan dalam angket tersebut 
disusun berdasarkan Skala Likert.  
Tabel 3.6 Skor Angket 
Minat Baca AlQuran dan Perilaku Keagamaan 
Butir 
Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang 
(KD) 
Jarang 
(JR) 
Tidak Pernah 
(TP) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
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a. Hasil Uji Validitas Minat Membaca AlQuran 
Uji validitas minat baca alQuran digunakan untuk 
mengetahui apakah intrumen yang digunakan tersebut valid 
atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian uji coba instrument 
minat membaca alQuran dari 40 butir angket yang diuji coba 
terdapat 5 butir angket yang tidak valid, yaitu pernyataan 
nomer 1,6,29,32, dan 34. Pernyataan tersebut tidak valid 
dikarenakan rhittung < rtabel dimana rtabel 0,361. Angket yang 
tidak valid sebanyak 5 butir tersebut dinyatakan gugur dan 
tidak digunakan dalam penelitian,   
b. Hasil Uji Reliabilitas Minat Membaca AlQuran 
Perhitungan koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cornbach. Pada 
pengujian jika dalam pengujian rhittung > rtabel maka instrument 
tersebut dinyatakan reliable.  
Harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Berdasarkan rhitung (0,921) > rtabel (0,361), 
maka dalam uji coba angket minat membaca alQuran 
dinyatakan reliable dan juga memiliki uji keandalan serta layak 
untuk dijadikan sebagai instrument pengambilan data 
penelitian. 
c. Hasil Uji Validitas Perilaku Keagamaan 
Uji validitas perilaku keagamaan digunakan untuk 
mengetahui apakah intrumen yang digunakan tersebut valid 
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atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian uji coba instrument 
perilaku keagamaan dari 40 butir angket yang diuji coba 
terdapat 6 butir angket yang tidak valid, yaitu pernyataan 
nomer 1,8,9,14,25, dan 32. Pernyataan tersebut tidak valid 
dikarenakan rhittung < rtabel dimana rtabel 0,361. Angket yang 
tidak valid sebanyak 6 butir tersebut dinyatakan gugur dan 
tidak digunakan dalam penelitian,   
d. Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan 
Perhitungan koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cornbach. Pada 
pengujian jika dalam pengujian rhittung > rtabel maka instrument 
tersebut dinyatakan reliable.  
Harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Berdasarkan rhitung (0,941) > rtabel (0,361), 
maka dalam uji coba angket perilaku keagamaan dinyatakan 
reliable dan juga memiliki uji keandalan serta layak untuk 
dijadikan sebagai instrument pengambilan data penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
  Analisis unit yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
beberapa tahapan yang menggunakan rumus mean, median, modus, 
standar deviasi, dan boxplot yaitu sebagai berikut: 
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a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat 
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut. (Sugiyono, 2012:49). Rumus yang digunakan: 
   [
   
   
 
] 
Keterangan: 
Me = Mean untuk data bergolong 
Σ fi = jumlah data/sampel 
fi xi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi) 
n  = banyak data/jumlah sampel 
b. Median 
  Median adalah teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2012:48). 
Rumus yang digunakan adalah: 
      (
 
    
 
) 
Keterangan 
Md = Median 
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b = batas bawah, dimana median akan terletak 
p = panjang kelas interval 
n = banyak data/jumlah sampel 
f = frekuensi kelas median 
F = jumalh semua frekuensi sebelum kelas median 
c. Modus 
  Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 
2012:47). Rumus yang digunakan adalah: 
      (
  
     
) 
Keterangan 
Mo = Modus 
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi frekuensi 
kelas interval berikutnya 
d. Standar deviasi 
  Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat dari semua 
deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok 
(Sugiyono, 2012:40). Rumus yang digunakan: 
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Keterangan 
S = simpangan baku populasi 
n = jumlah sampel 
x1  = nilai x ke 1 sampai ke n 
x  = rata-rata x 
e. Box Plot 
Box Plot atau diagram kotak baris adalah suatu diagram garafis 
yang diciptakan oleh J.W.Tukey, yang memberikan informasi 
diagnostic dan deskriptif tentang suatu contoh. Box plot 
mempunyai kelebihan memberikan informasi yang bermanfaat 
tentang lokasi, dan pemencaran data namun juga dirancang untuk 
menyampaikan informasi visual tentang ekor sebaran frekuensinya. 
Selain itu lebih meringkas informasi dapat diperlukan dengan box 
plot antara lain: 
1) Kesimetrikan penyebaran data, dapat dilihat dari apakah 
diagram kotak garis terbagi menjadi oleh dua garis median 
sama besar atau tidak dan apakah ekor kiri bawah dan ekor 
kanan atas sama panjang atau tidak. 
2) Keanehan data, jika data pengamatan berada diluar batas BB1 
dan BA1 disebut penccilan minor dan jika data pengamatan 
berada di luar batas BB2 dan BA2 disebut data ekstern (Ahmad 
Anshory Mattjil & Made Sumartajaya, 2000:18). 
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BB1 BB2     Q1     Q2           Q3       BA1              BA2 
Keterangan: 
Q1Q2Q3 adalah nilai kuartil 1,2 dan 3; 
BA1=Q3+3/2(Q3-Q1); BA2=Q3+(Q3-Q1) 
BB1=Q1-3/2(Q3-Q1); BB2=Q3-(Q3-Q1) 
f. Diagram Titik (Scatter Plot) 
  Diagram titik sering disebut dengan diagram pencar 
(Scatter Plot). Diagram pencar seseungguhnya hanyalah satu grafik 
nilai-nilai data berpasangan yang digambarkan sebagai titik-titik 
(Bambang Sumantri, 1997:104) 
  Plot pencar hanya menggambarkan tingkat hubungan 
(sebab-akibat-tidak) antara dua variabel. Korelasi mungkin positif 
(naik), negatif (jatuh), atau nol (tidak berkorelasi). Jika pola titik 
lereng dari kiri kebawah ke kanan atas, ini menunjukkan korelasi 
positif antara variabel yang diteliti. Jika pola titik lereng dari atas 
kiri ke kanan bawah, ini menunjukkan korelasi negatif. 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas data 
  Uji prasayarat dilakukan agar hasil analisis data lebih 
menyakinkan, sehingga tidak menyimpang dari kebenaran yang 
ada. Agar demikian maka data yang diperoleh harus berasal dari 
sampel yang berdistribusi normal, dengan uji normalitas data 
+ 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menggunakan software 
SPSS 16.0. Rumus untuk mendapatkan kurva normal : 
                  √
     
    
 
Keterangan: 
D = kolmogrov-Smirnov 
N = jumlah data 
Dengan ketentuan 
Jika Dhitung > Dtabel maka Ho ditolak, dan Jika Dhitung < Dtabel 
maka Ha diterima  
b. Uji Linieritas  
  Uji linieritas ini bertujuan untuk melihat apakah hubungan 
antara variabel X dan Y membentuk garis lurus (linier). Kalau 
tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Rumus-
rumus yang digunakan dalam uji linearitas (Sugiyono, 2012:265).   
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Dimana: 
JK(T)  = Jumlah kuadrat total 
JK(A)  = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK(b|a) = Jumlah kuadrat regresi (b|a) 
JK(S)  = Jumlah kuadrat sisa 
JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
JK(G)  = Jumlah kuadrat galat 
c. Analisis Regresi Linier Sederhana 
  Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kasual satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah 
(Sugiyono, 2012:261) 
            
Keterangan: 
Ŷ = Subyek dalam variabel dependen yang diprekdisikan 
a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)  
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila 
(+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.  
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
d. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
sampai satu (0 < R² < 1). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Keterangan:  
KD = R² x 100%  
KD = Koefisien Determinasi 
R   = Koefisien Korelasi 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis analisis ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ketiga dan untuk mengetahui tujuan penelitian yang 
ketiga. Untuk menentukan besarnya koefisien hubungan antara 
perilaku keagamaan terhadap minat baca alQuran maka pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yakni : 
a. Jika asumsi normalitas dipenuhi menggunakan korelasi product 
moment sebagai berikut: 
    
              
√                          
 
(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
Keterangan: 
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rxy = koefisien antara skor item dan skor total 
ƩX = jumlah seluruh skor X (skor item) 
ƩY = jumlah seluruh skor Y (skor total) 
N = jumlah subyek uji coba 
Untuk mengetahui hipotesis diterima atau tidak maka 
selanjutnya rxy dikonsultasikan dengan rtabel. Apabila rxy > rtabel 
dengan taraf signifikasi 5% shingga Ha diterima dan Ho ditolak 
(Sugiyono, 2012:230). 
Jika asumsi normalitas tidak dipenuhi menggunakan korelasi 
spearman rank (Sugiyono, 2013:305) sebagai berikut: 
    
     
       
 
Keterangan: 
ρ = koefisien korelasi Spearman Rank 
Ʃbi
2 
= jumlah pengurangan antara variabel Xi dan Yi yang 
dikuadratkan 
  = jumlah sampel 
Ketentuan jika ρ > rtabel dinyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan jika ρ < 
rtabel dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel  X dan variabel Y. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai hasil angket tentang minat membaca alQuran dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Adapun 
berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Minat Membaca AlQuran 
Data minat membaca alQuran siswa diperoleh dari 35 butir 
instrument yang telah diuji validitasnya Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 97 siswa. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil 
perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi dapat dilihat di 
Lampiran 4.1. Adapun hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Unit Minat Membaca AlQuran 
Analisis Unit Minat Membaca AlQuran 
Mean 134,32 
Median 134,00 
Modus 163,00 
Standar Deviasi 19.660 
Variansi 386,761 
Kuartil Bawah 122,00 
Kuartil Atas 150,50 
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 
pada variabel minat membaca alQuran sebesar 134,32, sedangkan 
untuk nilai tengah (median) sebesar 134,00 dan nilai yang sering 
muncul (modus) adalah sebesar 163,00. Kemudian untuk menunjukkan 
apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data yang 
menyimpang, maka akan isajikan diagram kotak baris sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Box-Plot Minat Membaca AlQuran 
Hasil gambar diagram kotak-baris tersebut menunjukkan gambar 
4.1 menunjukkan data simetris dengan penyebaran data 75%  berada di 
atas skor 134,32 dan 25% berada di bawah skor 134,32. Pencilan 
berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data yang lain. 
Sehingga semua data minat membaca alQuran dapat digunakan pada 
proses analisis data.  
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Adapun deskripsi frekuensi dengan pengkategorian minat membaca 
alQuran siswa di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta menjadi 5 kategori 
dengan ketentuan sebagai berikut  
a. Kelompok sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,8 (SDi) 
b. Kelompok tinggi    = Mi + 0,6(SDi) ≤ X < Mi + 1,8(SDi) 
c. Kelompok sedang  = Mi - 0,6(SDi) ≤ X < Mi + 0,6(SDi) 
d. Kelompok rendah  = Mi – 1,8(SDi) ≤ X < Mi – 0,6(SDi) 
e. Kelompok sangat rendah = X < (Mi – 1,8 (SDi) 
(Saifuddin Azwar, 2003:163)  
Kecenderungan variabel ditentukan setelah skor tertinggi dan skor 
terendah telah diketahui selanjutnya rata-rata ideal (Mi) dan Standar 
Deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai berikut: 
Mi =   ⁄  ( Skor tertinggi + Skor Terendah) 
SDi =   ⁄  ( Skor Tertinggi – Skor Terendah ) 
Hasil pembagian distribusi minat membaca alQuran siswa dengan 
kategorinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Minat Membaca AlQuran 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≥ 153 Sangat Tinggi 20 21% 
2 136 ≤ X < 153 Tinggi 25 26% 
3 118 ≤ X < 136 Sedang 34 35% 
4 101 ≤ X < 118 Rendah 13 13% 
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No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
5 X < 101 Sangat Rendah 5 5% 
Jumlah 97 100% 
Berdasarkan tabel 4.2 bahwa tingkat minat membaca alQuran 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta dengan kategori 
sangat tinggi dengan interval 153 – 171 sebanyak 20 siswa kategori 
tinggi dengan interval 136 - 152 sebanyak 25 siswa kategori sedang 
dengan interval 118 – 136 sebanyak 34 siswa, kategori rendah dengan 
interval 101 – 117 sebanyak 13 siswa, kategori sangat rendah dengan 
interval 83 – 100 sebanyak 5 siswa. Hasil menunjukkan bahwa tingkat 
minat membaca alQuran siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta berada pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram batang sebagi berikut: 
 
 Gambar 4.2 
Diagram Batang Minat Membaca AlQuran 
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Merujuk pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa minat membaca 
alQuran siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta pada 
kategori sangat tinggi mencapai frekuensi 4x lipat besarnya dari 
kategori sangat rendah. Sedangkan kategori tertinggi terlihat pada 
kategori sedang dengan jumlah frekuensi 34. 
Untuk melihat persentase kategori minat membaca alQuran dari 
tabel frekuensi 4.2 dapat dilihat pada diagram lingkaran sebagi berikut: 
Gambar 4.3 
Diagram Lingkaran Minat Membaca AlQuran 
Gambar 4.3 dapat kita ketahui bahwa tingkat minat membaca 
alQuran siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta  kategori 
sangat tinggi dengan persentase 21%, kategori tinggi dengan 
persentase 26%, kategori sedang dengan 35%, kategori rendah dengan 
persentase 13%, kategori sangat rendah dengan persentase 5% dengan  
jumlah persentase total data masuk adalah 100%. 
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Untuk mengetahui skor nilai indikator dari variabel yang masih 
rendah atau sudah tinggi, maka akan dimunculkan nilai modus (nilai 
yang sering keluar). Nilai modus tersebut akan mewakili setiap 
pernyataan dari variabel minat membaca alQuran. Nilai modus 
tersebut, akan disajikan pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Modus Instrumen Minat Membaca AlQuran 
No Aspek Indikator 
No. 
Pernyataan 
Modus 
(+) (-) 
1 Kesenangan 
membaca 
Tindakan untuk 
mencari bacaan 
1 3  
2 5  
3 5  
4  5 
5 5  
Rasa senang 
terhadap bacaan 
6 5  
7 5  
8 5  
9 5  
10  5 
11  5 
12  3 
  2 Frekuensi 
membaca 
Keinginan untuk 
selalu membaca. 
13 5  
14 3  
15 5  
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No Aspek Indikator 
No. 
Pernyataan 
Modus 
(+) (-) 
   16 5  
17  5 
18  5 
19  3 
3 Kesadaran 
akan 
manfaat 
membaca  
Kebutuhan 
terhadap bacaan. 
20 3  
21 5  
22 5  
23 5  
24  5 
25  5 
Ketertarikan 
terhadap bacaan. 
26 5  
27 1  
28 5  
29  5 
Menindaklanjuti 
dari apa yang 
dibaca.  
30 5  
31 5  
32 5  
33  5 
34  5 
35  5 
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa minat membaca 
alQuran siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018 mayoritas skor nilai modus yaitu pada skor 5. 
Namun demikian masih terdapat pernyataan-pernyataan yang masih 
memiliki skor rendah. Beberapa butir pernyataan yang masih  rendah 
tersebut yaitu butir 1: seusai sholat saya mencari alQuran untuk dibaca, 
butir 12: ketika membaca alQuran saya sulit focus terhadap bacaan 
yang saya baca., butir 14 : saya memiliki waktu khusus untuk 
membaca alQuran, butir 19 : saya tidak  memiliki rutinitas membaca 
alQuran, butir 20 : saya selalu dekat dengan alQuran, butir 27 : saya iri 
kepada orang-orang yang hafidz Quran. Beberapa butir penyataan yang 
rendah tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian pembahasan. 
2. Perilaku Keagamaan 
Data perilaku keagamaan siswa diperoleh dari 34 butir instrument 
yang telah diuji validitasnya Sampel dalam penelitian ini berjumlah 97 
siswa. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil perhitungan mean, 
median, modus dan standar deviasi dapat dilihat di Lampiran 4.2. 
Adapun hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Perilaku Keagamaan 
Analisis Unit Minat Membaca AlQuran 
Mean 135,63 
Modus 124,00 
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Analisis Unit Minat Membaca AlQuran 
Standar Deviasi 15,532 
Variansi 241,236 
Kuartil Bawah 124,00 
Kuartil Atas 149,00 
 
Berdasarkan tabel 4.4 , dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 
pada variabel minat membaca alQuran sebesar 135,63, sedangkan 
untuk nilai tengah (median) sebesar 135,00 dan nilai yang sering 
muncul (modus) adalah sebesar 124,00. Kemudian untuk menunjukkan 
apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data yang 
menyimpang, maka akan isajikan diagram kotak baris sebagai berikut : 
 
Gambar 4.4 
Box-Plot Perilaku Keagamaan 
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Hasil gambar diagram kotak baris tersebut menunjukkan bahwa 
75%  berada di atas skor 136,32 dan 25% berada di bawah skor 
136,32. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan 
data yang lain. Sehingga semua data minat membaca alQuran dapat 
digunakan pada proses analisis data. Sedangkan hasil pembagian 
distribusi perilaku keagamaan siswa dengan skor terendah 94 dan skor 
tertinggi 170 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Perilaku Keagamaan 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≥ 155 Sangat Baik 9 9% 
2 140 ≤ X < 155 Baik 31 32% 
3 124 ≤ X < 140 Cukup 39 40% 
4 109 ≤ X < 124 Buruk 15 16% 
5 X < 109 Sangat Buruk 3 3% 
Jumlah  100% 
Berdasarkan Tabel 4.5. tingkat perilaku keagamaan siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 dengan 
kategori sangat baik dengan interval 155 – 170 sebanyak 9 siswa, 
kategori baik dengan interval 140 - 154 sebanyak 31 siswa, kategori 
cukup dengan interval 124 – 139 sebanyak 39 siswa, kategori buruk 
dengan interval 109 – 123 sebanyak 15 siswa, kategori sangat buruk 
dengan interval 94 – 108 sebanyak 3 siswa. Berdasarkan deskripsi data 
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tersebut, tingkat perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta berada pada kategori cukup. Untuk 
melihat lebih jelas distribusi frekuensi data perilaku keagamaan dapat 
dilihat pada diagram batang pada Gambar 4.5 sebagi berikut: 
 
Gambar 4.5 
Diagram Batang Perilaku Keagamaan 
Merujuk pada gambar 4.5 yaitu diagram batang perilaku 
keagamaan dapat dilihat bahwa perilaku keagamaan siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 pada 
kategori sangat tinggi mencapai frekuensi 3x lipat besarnya dari 
kategori sangat rendah. Untuk kategori tinggi mencapai 2x lipat 
besarnya dari kategori rendah. Sedangkan kategori yang tertinggi 
terlihat pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 39. 
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Untuk mengetahui persentase pada setiap kategori minat 
membaca alQuran dari tabel distribusi frekuensi 4.5 dapat dilihat pada 
diagram lingkaran perilaku kegamaan Gambar 4.6 sebagai berikut: 
    
Gambar 4.6 
Diagram Lingkaran Perilaku Keagamaan 
Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa tingkat perilaku keagamaan 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta  kategori sangat 
tinggi dengan persentase 9%, kategori tinggi dengan persentase 32%, 
kategori sedang dengan 40%, kategori rendah dengan persentase 16%, 
sedangkan untuk kategori sangat rendah dengan persentase 3% dengan  
jumlah persentase total data masuk adalah 100%. Deskripsi data 
tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta, termasuk kedalam kategori sedang dan kategori tinggi. 
9% 
32% 
40% 
16% 
3% 
Perilaku Keagamaan 
Sangat Baik
Baik
Cukup
Buruk
Sangat Buruk
72 
 
 
Kemudian untuk mengetahui skor nilai indikator dari variabel 
yang masih rendah atau sudah tinggi, maka akan dimunculkan nilai 
modus (nilai yang sering keluar). Nilai modus tersebut akan mewakili 
setiap pernyataan dari variabel perilaku keagamaan. Nilai modus 
tersebut, akan disajikan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Modus Instrumen Perilaku Keagamaan 
No Aspek Indikator 
No. 
Pernyataan 
Modus 
(+) (-) 
1 Akidah Tidak mendukung atau 
melakukan perbuatan syirik. 
1 5  
2  5 
Mengamalkan isi kandungan 
asma‟ul husna. 
3 5  
4  5 
5 5  
Menampilkan perilaku yang 
mencerminkan iman kepada 
Rasul-rasul Allah.  
6 5  
2 Fiqh 
(Ibadah) 
Shalat 7 5  
8 5  
9  3 
Puasa 
Membaca AlQuran.  
 
10 5  
11  5 
12 3  
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No Aspek Indikator 
No. 
Pernyataan 
Modus 
(+) (-) 
   14  5 
15  3 
3 Akhlak Berbakti kepada kedua orang 
tua. 
16 5  
17 5  
18  3 
19  5 
Akhlak terhadap guru. 20 5  
21  3 
22  4 
Akhlak terhadap sesama 
teman. 
23 5  
24 5  
25  4 
26  5 
4 AlQuran 
Hadits 
Perilaku sebagai khalifah di 
bumi.  
27 5  
28  5 
Perilaku ikhlas dalam 
beribadah. 
29 5  
30 5  
31  5 
 5 SKI Mengambil contoh 
keteladanan dari para Rasul 
dan para tokoh agama Islam.  
32 5  
33 5  
34  5 
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Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta 
mayoritas nilai modus sudah baik yaitu pada nilai 5. Namun masih 
terdapat beberapa pernyataan yang masih memiliki nilai rendah yaitu 
pada pernyataan butir 9: saat mendengar adzan, saya masih menunda-
nunda sholat, butir  12: saya membaca alQuran setiap hari, butir 15: 
seusai bulan romadhon, saya  meninggalkan kebiasaan membaca 
alQur‟an, butir 18: setiap kali diperintah orang tua, saya menunda-
nunda melaksanakan perintahnya, butir 21: ketika ibu bapak guru 
menerangkan saya merasa bosan dan mengantuk. 
B. Eksplorasi Data 
Untuk mengetahui pola hubungan antar variabel maka digunakan 
diagram yang disebut diagram titik (Scatter Plot). Diagram titik atau 
pencar adalah gambaran yang menunjukkan kemungkinan hubungan 
(korelasi) antara pasangan dua macam variabel dan menunjukkan keeratan 
hubungan antara dua variabel tersebut yang sering diwujudkan sebagai 
koefisien korelasi.  
Jika diagram titik membentuk pola yang menyerupai garis lurus, 
maka hal ini mengindikasikan bahwa ada hubungan yang erat antara 
variabel X dan variabel Y. Hubungan ini biasa disebut dengan hubungan 
linier. Berikut ini akan disajikan diagram titik anatara variabel minat 
membaca alQuran dengan perilaku keagamaan. 
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Gambar 4.7  Diagram Titik Antara Minat Membaca AlQuran Dengan 
Perilaku Keagamaan. 
Berdasarkan gambar 4.7. sebaran titik-titik pasangan data terlihat 
semakin naik, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan minat membaca 
alQuran sejalan dengan perilaku keagamaan. Sehingga semakin tinggi 
minat membaca alQuran akan diikuti oleh meningkatnya perilaku 
keagamaan. Diagram ini termasuk dalam diagram yang linier positif. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
  Uji prasyarat merupakan pengujian pertama yang dilakukan saat uji 
prasyarat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Berdasarkan pengujian normalitas variabel minat 
membaca alQuran dengan perilaku keagamaan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Minat Membaca AlQuran dengan Perilaku 
Keagamaan  
No Variabel Tingkat 
Signifikansi 
Kriteria Uji 
Minimal 
Keputusan 
1 
2 
Perilaku Keagamaan 
Minat Membaca 
AlQuran 
0,798 
0,925 
0,05 
0,05 
Normal 
Normal 
  Berdasarkan hasil analisis data hasil uji coba normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS 16.0. Maka dapat diketahui bahwa untuk perilaku 
keagamaan diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,798 sedangkan 
minat membaca alQuran diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,925. 
Oleh karena itu perhitungan menunjukkan bahwa sig. > 0,05 sehingga 
H0 untuk kedua varibel tersebut ditolak.  
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui keterkaitan antar 
variabel, apakah variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang 
linier secara signifikan atau tidak. Data dalam penelitian dapat 
diakatakan memiliki korelasi yang liner apabila sig. > 0,05 maka data 
dalam penelitian tersebut dapat dikatakan memiliki korelasi yang 
linier. Hasil uji linieritas antara minat membaca alQuran dan perilaku 
keagamaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Tabel Uji Linearitas 
Minat Membaca AlQuran dengan Perilaku Keagamaan  
Variabel Tigkat 
Signifikansi 
Kriteria Uji 
Minimal 
Keputusan 
Perilaku Keagamaan * 
Minat Membaca AlQuran 
0,814 0,05 Korelasi 
Linier 
  Berdasarkan hasil pengujian lineritas antara minat membaca 
alQuran dengan perilaku keagamaan dengan menggunakan SPSS 16.0, 
maka diperoleh sig. = 0,814, karena sig. > 0,05 maka dapat diartikan 
kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang linear 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
  Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini juga dapat dilakukan untuk 
mengetahui linieritas variabel terikat dengan variabel bebasnya. 
Sehingga analisis linier sederhana merupakan hubungan secara linier 
antara satu variabel dengan bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan positif atau 
negatif dan memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai 
variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Dengan 
menggunakan SPSS diperoleh hasil analisis regresi linier sederhana 
yang ditampilkan dalam Tabel 4.7 sebagai berikut. 
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Tabel 4.9  
Analisi Linier Sederhana 
Model Koefisien Tidak Standar Koefisien 
Standar 
t Sig. 
B Std. Kesalahan Beta 
1 (Konstan) 56,131 7,118  7,886 0,000 
Minat 
Membaca 
AlQuran 
0,597 0,052 0,760 11,384 0,000 
Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh nilai konstan adalah 56,131 
sedangkan nilai minat membaca alQuran adalah 0,597, sehingga 
persamaan regresi linier sederhana dapat ditulis sebagai berikut:  
Ŷ = a + b.X 
Ŷ = 56,131 + 0,597.X 
Besarnya nilai perilaku keagamaan sebesar 56,131 tidak dapat 
ditafsirkan, karena minat membaca alQuran ≠ 0. Kemudian jika minat 
membaca alQuran mengalami penambahan satu satuan nilai maka 
tafsir nilai perilaku keagamaan diperkirakan sebesar 56,728. Apabila  
minat membaca alQuran mengalami penambahan dua satuan nilai 
maka tafsir nilai perilaku keagamaan diperkirakan sebesar 57,325.. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 
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4. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.10 
Koefisien Determinasi 
Model Korelasi Koefisien 
Determinasi 
Disesuaikan Koefisien 
Determinasi 
Std. Kesalahan 
dari Perkiraan 
1 0,760 0,577 0,881 0,777 
  Tabel 4.8 menunjukkan besarnya nilai korelasi atau hubungan 
yaitu sebesar 0,760. Dari hasil output data tersebeut diperoleh nilai 
koefisien (R Square) sebesar 0,577 yang berarti bahwa kemampuan 
variabel X (minat membaca alQuran) untuk menjelaskan besarnya 
variasi dalam variabel Y (perilaku keagamaan) adalah sebesar 57,7%, 
sisanya 42,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
persamaan. 
D. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara minat membaca alQuran dengan perilaku keagamaan pada siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis data korelasi Pearson Product Moment 
yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0, maka 
dapat disimpulkan bahwa rhitung sebesar 0,76 dengan sig. = 0,00. Maka 
hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sig. < 0,05 maka H0 
ditolak, artinya minat membaca alQuran mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan perilaku keagamaan. Berdasarkan data di atas 
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didapatkan nilai rhitung berupa bilangan yang positif, maka hal tersebut 
berarti hubungan diantara kedua variabel tersebut adalah positif.  
Sehingga semakin tinggi minat membaca alQuran maka diikuti 
semakin tinggi pula perilaku keagamaan siswa. Sebaliknya semakin 
rendah minat membaca alQuran maka semakin rendah pula perilaku 
keagamaan siswa. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,76, maka 
hubungan minat membaca alQuran dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
adalah tinggi.  
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara minat membaca alQuran dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018.  Data diperoleh melalui angket yang telah diuji coba 
terlebih dahulu kepada responden sebanyak 30 siswa dan kemudian 
disebarkan kepada responden sebanyak 97 siswa dengan sejumlah 69 
butir. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil skor tertinggi 
variabel minat membaca alQuran 171 dan skor terendah 83. Dari 
perhitunag statistika diperoleh mean 134,32, median 134,00, modus 
163,00 dan standar deviasi 19,66. Tingkat minat membaca alQuran kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta kategori sangat tinggi dengan 
interval 153 – 171 sebanyak 20 siswa atau 20,62%, kategori tinggi dengan 
interval 136 - 152 sebanyak 25 siswa atau 25,77%, kategori sedang dengan 
81 
 
 
interval 118 – 136 sebanyak 34 siswa atau 35,05%, kategori rendah 
dengan interval 101 – 117 sebanyak 13 siswa atau 13,4%, kategori sangat 
rendah dengan interval 83 – 100 sebanyak 5 siswa atau 5,15%.  
Sedangkan hasil yang diperoleh dari variabel perilaku keagamaan 
menunjukkan skor tertinggi 170 dan skor terendah 94. Dari perhitungan 
statistika diperoleh mean 136,32, median 138,00, modus 124,00 dan 
standar deviasi 15,456. Tingkat perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta kategori sangat baik dengan interval 155 – 
170 sebanyak 9 siswa atau 9,28 %, kategori baik dengan interval 140 - 154 
sebanyak 36 siswa atau 37,11%, kategori cukup dengan interval 124 – 139 
sebanyak 34 siswa atau 35,05%, kategori buruk dengan interval 109 – 123 
sebanyak 15 siswa atau 15,46%, kategori sangat buruk dengan interval 94 
– 108 sebanyak 3 siswa atau 3,09 %. 
Hasil perhitungan menunjukkan besarnya koefisien korelasi 
sebesar 0,760 dengan sig. = 0,00. Maka hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa sig. < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat 
hubungan yang positif antara variabel  minat membaca alQuran (X) 
dengan variabel perilaku keagamaan (Y). Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan tingkat minat membaca alQuran maka tingkat perilaku 
keagamaan juga baik. Sedangkan apabila terdapat penurunan dalam minat 
membaca alQuran maka perilaku keagamaan juga akan menurun. 
Angka 0,760 berada pada rentang 0,600 - 0,799 yang berarti 
terdapat hubungan yang kuat antara minat membaca alQuran den perilaku 
keagamaan siswa dengan bentuk hubungan positif. Jadi berkorelasi kuat 
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berarti minat membaca alQuran mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku keagamaan.  
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa uji hipotesis 
dengan product moment menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
minat membaca alQuran dengan perilaku keagamaan siswa. Siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta mempunyai perilaku keagamaan 
yang cukup baik tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh 
minat membaca alQuran.  
Kemudian penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta  
membuktikan secara statistik bahwa minat membaca alQur‟an siswa 
menyumbang 57,7% terhadap perilaku keagamaan, sisanya 42,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti hereditas, tingkat usia, kepribadian, 
kondisi kejiwaan dan lingkungan.  
Menurut penelitian ini, realitasnya minat membaca alQuran siswa 
tergolong sedang. Jika dilihat dari hasil modus yang diperoleh dalam 
angket minat membaca alQuran, menunjukkan bahwa dalam instrumen 
tersebut responden telah maksimal dalam perolehan skor, akan tetapi 
masih terdapat modus yang rendah yaitu pada pernyataan seperti 
keseringan membaca alQuran seusai sholat, yang termuat dalam indikator 
tindakan untuk mencari bacaan, kesulitan fokus terhadap bacaan alQuran 
yang termuat kedalam indikator rasa senang terhadap bacaan, waktu 
khusus untuk membaca alQuran dan rutinitas untuk membaca alQuran, 
pernyataan ini termuat dalam indikator keinginan untuk selalu membaca, 
kedekatan dengan alQuran yang termuat dalam indikator kebutuhan 
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terhadap bacaan, dan mungkin masih terdapat indikator lain yang 
mempengaruhi minat membaca alQuran siswa tergolong sedang.  
Sedangkan berdasarkan hasil angket perilaku keagamaan, 
menunjukkan bahwa dalam instrumen tersebut responden masih terdapat 
kekurangan seperti pada pernyataan menunda-nunda sholat yang termuat 
dalam indikator sholat, rutinitas membaca alQuran, kebiasaan membaca 
alQuran dibulan romadhon yang terhenti yang termuat dalam indikator 
membaca alQuran, menunda-nunda melaksanakan perintah orang tua yang 
termuat dalam indikator berbakti kepada orang tua, dan bosan ketika bapak 
ibu guru mengajar yang termuat dalam indikator akhlak kepada guru.  
Berdasarkan penelitian tersebut, keterkaitan antara aspek akhlak 
dengan aspek ibadah yang sangat erat. Sehingga membaca alQuran yang 
merupakan sebuah ibadah, maka tujuan akhir sebuah ibadah tidak lain 
adalah keluhuran akhlak (Rosihin, 2010:45). Kemudian dengan adanya 
faedah membaca sebagaiman dikemukakan oleh R. Deffi Kurniawati dan 
Nunung Prajarto dalam jurnalnya bahwa “dengan adanya faedah minat 
baca dapat berpengaruh pada perilaku seserang dalam bertindak dan 
berfikir”. Sehingga dapat disimpulakan bahwa aspek minat membaca 
alQuran yang terdiri dari kesenangan membaca alQuran, frekuensi 
membaca alQuran dan kesadaran akan manfaat membaca alQuran. Maka 
hal tersebut akan memberikan peran pada perilaku keagamaan (akhlak).  
Kemudian, menurut Noer Rokhmah (2013:127-130) perilaku 
keagamaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku keagamaan adalah sikap dan minat. Bahwasanya 
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dengan tingginya minat siswa terhadap agama yaitu dengan kedekatan 
siswa terhadap alQuran maka akan berpengaruh terhadap perilaku 
keagamaan sebagai wujud dari manfaat membaca alQuran. Sehingga dapat 
kita simpulkan bahwa semakin tinggi minat seseorang untuk membaca 
alQuran maka perilaku keagamaannya juga akan semakin tinggi. Begitu 
juga sebaliknya bahwa semakin rendah minat seseorang untuk membaca 
alQuran maka perilaku keagamaannya juga akan semakin rendah. 
Dengan metode korelasional dalam penelitian ini, membuktikan 
terdapat hubungan yang kuat 2`antara minat membaca alQuran dengan 
perilaku keagamaan siswa dengan bentuk hubugan positif. Dengan kata 
lain, dapat dikatakan bahwa minat membaca alQuran siswa berkorelasi 
positif dengan perilaku keagamaan siswa.  
Oleh karena itu hendaknya semua siswa senantiasa mendekatkan 
dirinya dengan alQuran dengan senantiasa membaca dan menghayati nilai-
nilai kandungan isi alQuran sehingga perilaku keagamaannya semakin 
baik dan sesuai dengan ajaran agama.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada 
bagian hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Minat membaca alQuran pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 
yaitu sebesar 35,05 % atau sebanyak 34 siswa. Dapat diketahui dari 
hasil pembahasan bahwa responden masih kurang pada pernyataan 
seperti keseringan membaca alQuran, fokus terhadap bacaan alQuran, 
waktu khusus untuk membaca alQuran dan rutinitas untuk membaca 
alQuran dan mungkin masih terdapat indikator lain yang 
mempengaruhi minat membaca alQuran siswa tergolong sedang. 
2. Perilaku keagamaan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori cukup 
yaitu sebesar 40,21 % atau sebanyak 39 siswa dari total sampel 
sejumlah 97 siswa. Hal tersebut disebabkan responden masih 
kekurangan pada pernyataan seperti menunda-nunda sholat, rutinitas 
membaca alQuran, menunda-nunda melaksanakan perintah orang tua, 
dan bosan ketiak bapak ibu guru mengajar. 
3. Hasil pengujian hipotesis minat membaca alQuran dengan perilaku 
keagamaan diperoleh hasil bahwa rhitung sebesar 0,76 dengan sig. = 
0,00 dengan sig. < 0,05   maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
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minat membaca alQuran mempunyai hubungan dengan perilaku 
keagamaan siswa. Artinya semakin besar minat membaca alQuran 
pada seorang siswa maka semakin baik perilaku keagamaan, tetapi 
sebaliknya semakin rendah minat membaca alQuran maka semakin 
buruk perilaku keagamaan siswa. Sedangkan koefisien determinasi 
sebesar 0,76 artinya minat membaca alQuran memberikan sumbangan 
efektif sebesar 57,76 %, terhadap perilaku keagamaan, dan termasuk 
kedalam kategori kuat. 
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  maka dapat  diberikan beberapa 
saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan menambahkan 
sampel serta objek penelitian, sehingga obyek penelitian nantinya 
dapat digeneralisasi untuk penelitian yang sejenis. 
2. Bagi Orang Tua 
a. Diharapkan orang tua lebih meningkatkan intensitas membaca 
alQuran sehingga anak lebih dekat dengan alQuran. 
b. Pengawasan orang tua dan perhatian orang tua sangat penting, 
sehingga tidak mudah terpengaruh terhadap perilaku-perilaku yang 
menyimpang di lingkuangan luar. 
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3.  Bagi Siswa 
a. Siswa  hendaknya  sadar  bahwa  dengan kedekatan, kecintaan diri 
kepada alQuran akan membawa kepada perilaku yang baik, karena 
dengan kecintaan kepada alQuran siswa akan senantiasa ingin 
mempelajari dan mengamalkan isi kandungan alQuran. 
b. Siswa hendaknya menyadari bahwa di era modern banyak sekali 
perilaku-perilaku yang keluar dari tatanan ajaran agama, sehingga 
siswa harus mampu membendung, memilah dan menyelesi mana 
perilaku yang patut untuk dijadikan contoh dan diikuti. 
4. Bagi Sekolah 
a. Sekolah diharapkan lebih memberikan waktu khusus bagi siswa 
untuk membaca dan mempelajari alQuran. Seperti tilawah dipagi 
hari sebelum pelajaran dimulau maupun diakhir pelajaran. 
b. Sekolah seharusnya melatih siswa untuk lebih mengedepankan 
akhlak baik kepada siswa maupun guru dengan berjabat tangan 
ketika siswa hendak masuk kedalam sekolah. Hal ini bermanfaat 
untuk mempererat hubungan antara guru dan siswa.  
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Lampiran 1.1 Angket Minat Membaca Al-Qur‟an Sebelum Uji Coba 
LEMBAR ANGKET MINAT BACA AL-QUR’AN 
I. Identitas Siswa 
Nama : 
No. Absen :  Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mejawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang seseuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang 
tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL(Selalu), SR(Sering), KD(Kadang), 
JR(Jarang), dan TP(Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
1. Ketika sedang sedih, saya mendekat kepada al-
Qur‟an. 
     
2. Seusai sholat saya mencari al-Qur‟an untuk 
dibaca. 
     
3. Saya menyukai bacaan-bacaan al-Qur‟an.      
4. Ketika tidak membawa al-Qur‟an disekolah, saya 
bergabung dengan teman untuk membaca al-
Qur‟an 
     
5. Saya mudah lupa menaruh Al-Qur‟an.      
6. Ketika melihat al-Qur‟an model terbaru, saya 
ingin membelinya. 
     
7. Dirumah saya menyediakan tempat khusus untuk 
Al-Qur‟an 
     
8. Saya sangat mencintai Al-Qur‟an.      
9. Membaca Al-Qur‟an membuat hati terasa damai.      
10. Saya lebih suka membaca Al-Qur‟an dari pada 
berpergian yang tidak jelas. 
     
11. Bagi saya Al-Qur‟an merupakan sarana penenang 
hati.  
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12. Saya mudah bosan untuk membaca Al-Qur‟an      
13. Saya malas meluangkan waktu untuk membaca 
al-Qur‟an. 
     
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
14. Ketika membaca Al-Qur‟an saya sulit focus 
terhadap bacaan yang saya baca. 
     
15. Saya berusaha membiasakan untuk membaca Al-
Qur‟an. 
     
16. Saya memiliki waktu khusus untuk membaca Al-
Qur‟an. 
     
17. Selain di sekolah, saya juga membaca Al-Qur‟an 
di rumah. 
     
18. Saya memiliki keinginan untuk membaca Al-
Qur‟an. 
     
19. Ketika disekolah, saya terpaksa membaca Al-
Qur‟an 
     
20. Saya lebih suka diajak temen keluar untuk malam 
mingguan dari pada membaca Al-Qur‟an. 
     
21. Saya tidak  memiliki rutinitas membaca Al-
Qur‟an. 
     
22. Saya selalu dekat dengan Al-Qur‟an.      
23. Setiap hari saya meluangkan waktu untuk 
membaca Al-Qur‟an. 
     
24. Saya mempunyai target bacaan Al-Qur‟an.      
25. Saya bersungguh-sungguh dalam membaca Al-
Qur‟an 
     
26. Saya tergesa-gesa ketika membaca Al-Qur‟an      
27. Saya membaca Al-Qur‟an ketika diperintah oleh 
guru dan orang tua saja 
     
28. Saya memiliki hobi untuk membaca Al-Qur‟an.      
29. Hati saya bergetar saat dibacakan ayat Al-Qur‟an.      
30. Saya iri kepada orang-orang yang hafidz Qur‟an.      
31. Saya sangat tertarik mendalami isi al-Qur‟an.      
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32. Ketika sedang malas, saya meniggalkan 
kebiasaan membaca Al-Qur‟an. 
     
33. Dalam sehari saya tidak membaca Al-Qur‟an 
sama sekali. 
     
34. Saya mengamalkan isi di dalam Al-Qur‟an.       
 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
35. Saya menangis ketakutan ketika mendegar 
ancaman siksaan didalam Al-Qur‟an 
     
36. Setelah selesai bulan Romadhon saya tetap 
membaca Al-Qur‟an seperti dibulan Romadhon. 
     
37. Setelah membaca Al-Qur‟an saya berusaha untuk 
menghafal. 
     
38. Saya malas untuk membaca Al-Qur‟an terus-
menerus. 
     
39. Ketika Al-Qur‟an memerintahkan untuk tidak 
boros, saya masih tetap melakukan pemborosan. 
     
40. Saya merasa acuh terhadap makna bacaan dalam 
al-Qur‟an. 
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Lampiran 1.3 Hasil Pengujian Validitas 
Angket Minat Baca AlQur‟an 
 
Correlations 
  Total 
Item_1 Pearson Correlation .147 
Sig. (2-tailed) .439 
N 30 
Item_2 Pearson Correlation .478
**
 
Sig. (2-tailed) .008 
N 30 
Item_3 Pearson Correlation .692
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_4 Pearson Correlation .386
*
 
Sig. (2-tailed) .035 
N 30 
Item_5 Pearson Correlation .535
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
Item_6 Pearson Correlation .321 
Sig. (2-tailed) .084 
N 30 
Item_7 Pearson Correlation .419
*
 
Sig. (2-tailed) .021 
N 30 
Item_8 Pearson Correlation .367
*
 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
Item_9 Pearson Correlation .449
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
N 30 
 
 
 
 
 
  Total 
Item_10 Pearson Correlation .560
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item_11 Pearson Correlation .793
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_12 Pearson Correlation .593
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item_13 Pearson Correlation .607
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_14 Pearson Correlation .436
*
 
Sig. (2-tailed) .016 
N 30 
Item_15 Pearson Correlation .682
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_16 Pearson Correlation .606
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_17 Pearson Correlation .648
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_18 Pearson Correlation .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
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  Total 
Item_19 Pearson Correlation .545
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
Item_20 Pearson Correlation .729
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_21 Pearson Correlation .405
*
 
Sig. (2-tailed) .026 
N 30 
Item_22 Pearson Correlation .548
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
Item_23 Pearson Correlation .421
*
 
Sig. (2-tailed) .021 
N 30 
Item_24 Pearson Correlation .573
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item_25 Pearson Correlation .540
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
Item_26 Pearson Correlation .412
*
 
Sig. (2-tailed) .024 
N 30 
Item_27 Pearson Correlation .370
*
 
Sig. (2-tailed) .044 
N 30 
Item_28 Pearson Correlation .746
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_29 Pearson Correlation .002 
Sig. (2-tailed) .993 
N 30 
 
  Total 
Item_30 Pearson Correlation .532
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
Item_31 Pearson Correlation .635
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_32 Pearson Correlation .410
*
 
Sig. (2-tailed) .024 
N 30 
Item_33 Pearson Correlation .075 
Sig. (2-tailed) .694 
N 30 
Item_34 Pearson Correlation .527
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item_35 Pearson Correlation .003 
Sig. (2-tailed) .987 
N 30 
Item_36 Pearson Correlation .674
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_37 Pearson Correlation .366
*
 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
Item_38 Pearson Correlation .625
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_39 Pearson Correlation .626
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_40 Pearson Correlation .572
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
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Lampiran 1.4 Hasil Pengujian Reliabilitas Angket Minat Baca AlQur‟an 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.921 .924 35 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_2 119.6667 405.402 .462 .919 
Item_3 118.0667 393.375 .678 .917 
Item_4 118.8333 404.351 .355 .921 
Item_5 118.2000 400.579 .503 .919 
Item_7 118.9000 401.610 .321 .922 
Item_8 117.6000 413.214 .335 .921 
Item_9 117.4333 411.840 .402 .920 
Item_10 118.6333 399.551 .504 .919 
Item_11 118.0333 388.930 .749 .916 
Item_12 118.4000 400.179 .596 .918 
Item_13 118.4333 399.771 .582 .918 
Item_14 119.0333 408.102 .372 .920 
Item_15 118.6667 391.816 .658 .917 
Item_16 119.4000 396.662 .554 .918 
Item_17 118.7667 392.944 .611 .917 
Item_18 118.4000 389.628 .705 .916 
Item_19 118.0667 399.444 .523 .919 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_20 118.1000 395.266 .711 .917 
Item_21 118.5667 409.840 .347 .921 
Item_22 118.5000 403.638 .522 .919 
Item_23 119.2000 410.166 .379 .920 
Item_24 118.9667 395.551 .532 .918 
Item_25 118.0000 403.379 .514 .919 
Item_26 118.3667 409.620 .408 .920 
Item_27 118.6000 408.248 .337 .921 
Item_28 118.8333 384.833 .740 .915 
Item_30 118.5333 395.085 .447 .920 
Item_31 118.2000 397.338 .576 .918 
Item_33 119.0667 423.030 .010 .925 
Item_35 119.0000 425.517 -.040 .926 
Item_36 119.3667 396.171 .656 .917 
Item_37 118.5000 410.810 .322 .921 
Item_38 118.3667 402.378 .588 .918 
Item_39 118.5000 397.707 .591 .918 
Item_40 117.9333 403.651 .553 .918 
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Lampiran 1.5 Angket Perilaku Keagamaan Sebelum Uji Coba 
 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
I. Identitas Siswa 
Nama : 
No. Absen :  Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mejawab 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang seseuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
3. Keterangan jawaban SL(Selalu), SR(Sering), KD(Kadang), JR(Jarang), dan 
TP(Tidak Pernah). 
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya meyakini syirik adalah dosa yang tidak diampuni 
oleh Allah SWT. 
     
2. Saya tidak mau diajak berbuat maksiyat kepada Allah 
SWT. 
     
3. Saya meyakini ramalan bintang seperti Aquarius, 
Taurus, Gemini  
     
4. Saya peduli dengan teman, seperti saya peduli diri 
sendiri. 
     
5. Saya berkata jujur dalam keadaan apapun.      
6. Ketika sakit, saya mudah mengeluh.       
7. Saya mengidolakan Nabi Muhammad SAW.      
8. Saya meyakini para Rosul adalah utusan Allah SWT      
9. Saya tidak percaya adanya mukjizat.      
10. Saya melaksanakan sholat 5 waktu.      
11. Sholat adalah kebutuhan saya yang harus diutamakan.      
12. Saat mendengar adzan, saya masih menunda-nunda 
sholat. 
     
13. Setiap bulan Romadhon saya selalu berpuasa sebulan 
penuh kecuali ketika udzur. 
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No. Penyataan SL SR KD JR TP 
14. Saya melaksanakan puasa sunnah (Senin Kamis)      
15. Saya mengeluh ketika sedang berpuasa, seperti 
kelaparan, menunggu-nunggu waktu adzan. 
     
16. Saya membaca Al-Qur‟an setiap hari.      
17. Didalam hati, saya sangat mencintai Al-Qur‟an.      
18. Saya membaca Al-Qur‟an ketika disekolah saja.      
19. Seusai bulan romadhon, saya  meninggalkan 
kebiasaan membaca Al-Qur‟an. 
     
20. Sebelum berangkat sekolah saya selalu mencium 
tangan orang tua dan berpamitan. 
     
21. Saya mendoakan kedua orang tua.      
22. Setiap kali diperintah orang tua, saya menunda-nunda 
melaksanakan perintahnya. 
     
23. Saya memaksa orangtua untuk menuruti keinginan 
saya.  
     
24. Saya berbicara sopan terhadap bapak ibu guru.      
25. Sebelum masuk sekolah saya selalu bersalaman 
terhadap ibu bapak guru. 
     
26. Ketika ibu bapak guru menerangkan saya merasa 
bosan dan mengantuk. 
     
27. Ketika ibu bapak guru berbicara, saya tidak 
memperhatikannya. 
     
28. Ketika teman saya membutuhkan saya membantunya.      
29. Ketika ada teman yang sakit, saya bersama teman-
teman selalu menjenguknya. 
     
30. Saya meminjam jawaban ulangan/ pr teman saya.      
31. Saya dan teman-teman mengejek siswa yang lain.      
32. Saya marah ketika seseorang berbuat kerusakan.      
33. Saya menjaga lingkungan dengan membuang sampah 
ditempatnya. 
     
34. Saya acuh dengan keadaan lingkungan luar.      
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No. Penyataan SL SR KD JR TP 
35. Saya mengutamakan kepentingan Allah SWT dari 
pada kepentingan diri sendiri. 
     
36. Saya berusaha ikhlas dalam beribadah.      
37. Ketika sedang sholat, saya mudah mengeluh.      
38. Saya berusaha untuk menjadi teladan buat teman-
teman. 
     
39. Saya melaksanakan nasehat-nasehat para ustadz.      
40. Saya bosan mendengarkan ceramah tentang agama.      
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Lampiran 1.7 Hasil Pengujian Validitas Angket Perilaku Keagamaan 
 
 
Correlations 
  Total 
Item_1 Pearson Correlation .053 
Sig. (2-tailed) .782 
N 30 
Item_2 Pearson Correlation .464
**
 
Sig. (2-tailed) .010 
N 30 
Item_3 Pearson Correlation .524
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item_4 Pearson Correlation .518
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item_5 Pearson Correlation .393
*
 
Sig. (2-tailed) .032 
N 30 
Item_6 Pearson Correlation .377
*
 
Sig. (2-tailed) .040 
N 30 
Item_7 Pearson Correlation .457
*
 
Sig. (2-tailed) .011 
N 30 
Item_8 Pearson Correlation .061 
Sig. (2-tailed) .748 
N 30 
Item_9 Pearson Correlation -.131 
Sig. (2-tailed) .490 
N 30 
 
 
 
  Total 
Item_10 Pearson Correlation .790
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_11 Pearson Correlation .846
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_12 Pearson Correlation .432
*
 
Sig. (2-tailed) .017 
N 30 
Item_13 Pearson Correlation .365
*
 
Sig. (2-tailed) .047 
N 30 
Item_14 Pearson Correlation .180 
Sig. (2-tailed) .341 
N 30 
Item_15 Pearson Correlation .695
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_16 Pearson Correlation .418
*
 
Sig. (2-tailed) .022 
N 30 
Item_17 Pearson Correlation .520
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item_18 Pearson Correlation .506
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 30 
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  Total 
Item_19 Pearson Correlation .523
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item_20 Pearson Correlation .572
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item_21 Pearson Correlation .373
*
 
Sig. (2-tailed) .043 
N 30 
Item_22 Pearson Correlation .412
*
 
Sig. (2-tailed) .024 
N 30 
Item_23 Pearson Correlation .851
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_24 Pearson Correlation .436
*
 
Sig. (2-tailed) .016 
N 30 
Item_25 Pearson Correlation .082 
Sig. (2-tailed) .666 
N 30 
Item_26 Pearson Correlation .611
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_27 Pearson Correlation .882
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_28 Pearson Correlation .669
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_29 Pearson Correlation .753
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
 
  Total 
Item_30 Pearson Correlation .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_31 Pearson Correlation .642
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_32 Pearson Correlation -.070 
Sig. (2-tailed) .712 
N 30 
Item_33 Pearson Correlation .417
*
 
Sig. (2-tailed) .022 
N 30 
Item_34 Pearson Correlation .629
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_35 Pearson Correlation .585
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item_36 Pearson Correlation .724
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_37 Pearson Correlation .696
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_38 Pearson Correlation .727
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_39 Pearson Correlation .769
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item_40 Pearson Correlation .553
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 30 
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Lampiran 1.8 Hasil Pengujian Reliabilitas Angket Perilaku Keagamaan 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.941 .942 34 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_2 126.4667 486.120 .402 .941 
Item_3 126.7000 478.286 .519 .940 
Item_4 126.4667 482.809 .509 .940 
Item_5 126.5667 491.978 .367 .941 
Item_6 127.7333 481.789 .365 .942 
Item_7 126.1000 496.300 .412 .941 
Item_10 127.3333 470.437 .741 .938 
Item_11 126.9000 460.231 .841 .937 
Item_12 127.3667 490.723 .460 .941 
Item_13 126.6333 487.482 .289 .942 
Item_15 127.4000 465.352 .652 .939 
Item_16 128.0000 490.345 .340 .941 
Item_17 126.6000 483.697 .467 .940 
Item_18 127.1333 480.257 .461 .941 
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Item_19 127.1667 480.764 .489 .940 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_20 126.7333 477.651 .538 .940 
Item_21 126.4667 491.775 .328 .941 
Item_22 127.4667 483.430 .432 .941 
Item_23 127.1333 461.292 .858 .937 
Item_24 126.9000 484.990 .383 .941 
Item_26 127.7333 473.789 .570 .939 
Item_27 127.0667 465.651 .878 .937 
Item_28 126.9000 470.714 .636 .939 
Item_29 126.9333 467.168 .734 .938 
Item_30 127.1667 472.695 .658 .939 
Item_31 126.9667 478.033 .593 .939 
Item_33 126.9000 480.576 .373 .942 
Item_34 126.8667 474.464 .601 .939 
Item_35 126.8333 473.937 .558 .940 
Item_36 126.6667 469.264 .696 .938 
Item_37 126.9667 474.723 .719 .938 
Item_38 127.3000 468.907 .674 .938 
Item_39 127.0333 467.482 .726 .938 
Item_40 126.9000 477.197 .554 .940 
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Lampiran 2.1 Angket Minat Membaca AlQur‟an Setelah Uji Coba 
LEMBAR ANGKET MINAT BACA AL-QUR’AN 
III. Identitas Siswa 
Nama : 
No. Absen :  Kelas : 
IV. Petunjuk Pengisian 
5. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mejawab! 
6. Pilihlah salah satu jawaban yang seseuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
7. Keterangan jawaban SL(Selalu), SR(Sering), KD(Kadang), JR(Jarang), 
dan TP(Tidak Pernah). 
8. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
1. Seusai sholat saya mencari al-Qur‟an untuk dibaca.      
2. Saya menyukai bacaan-bacaan al-Qur‟an.      
3. Ketika tidak membawa al-Qur‟an disekolah, saya 
bergabung dengan teman untuk membaca al-Qur‟an 
     
4. Saya mudah lupa menaruh Al-Qur‟an.      
5. Dirumah saya menyediakan tempat khusus untuk Al-
Qur‟an 
     
6. Saya sangat mencintai Al-Qur‟an.      
7. Membaca Al-Qur‟an membuat hati terasa damai.      
8. Saya lebih suka membaca Al-Qur‟an dari pada 
berpergian yang tidak jelas. 
     
9. Bagi saya Al-Qur‟an merupakan sarana penenang hati.       
10. Saya mudah bosan untuk membaca Al-Qur‟an      
11. Saya malas meluangkan waktu untuk membaca al-
Qur‟an. 
     
12. Ketika membaca Al-Qur‟an saya sulit focus terhadap 
bacaan yang saya baca. 
     
13. Saya berusaha membiasakan untuk membaca Al-
Qur‟an. 
     
14. Saya memiliki waktu khusus untuk membaca Al-      
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Qur‟an. 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
15. Selain di sekolah, saya juga membaca Al-Qur‟an di 
rumah. 
     
16. Saya memiliki keinginan untuk membaca Al-Qur‟an.      
17. Ketika disekolah, saya terpaksa membaca Al-Qur‟an      
18. Saya lebih suka diajak temen keluar untuk malam 
mingguan dari pada membaca Al-Qur‟an. 
     
19. Saya tidak  memiliki rutinitas membaca Al-Qur‟an.      
20. Saya selalu dekat dengan Al-Qur‟an.      
21. Setiap hari saya meluangkan waktu untuk membaca 
Al-Qur‟an. 
     
22. Saya mempunyai target bacaan Al-Qur‟an.      
23. Saya bersungguh-sungguh dalam membaca Al-Qur‟an      
24. Saya tergesa-gesa ketika membaca Al-Qur‟an      
25. Saya membaca Al-Qur‟an ketika diperintah oleh guru 
dan orang tua saja 
     
26. Saya memiliki hobi untuk membaca Al-Qur‟an.      
27. Saya iri kepada orang-orang yang hafidz Qur‟an.      
28. Saya sangat tertarik mendalami isi al-Qur‟an.      
29. Ketika sedang malas, saya meniggalkan kebiasaan 
membaca Al-Qur‟an. 
     
30. Saya mengamalkan isi di dalam Al-Qur‟an.       
31. Setelah selesai bulan Romadhon saya tetap membaca 
Al-Qur‟an seperti dibulan Romadhon. 
     
32. Setelah membaca Al-Qur‟an saya berusaha untuk 
menghafal. 
     
33. Saya malas untuk membaca Al-Qur‟an terus-menerus.      
34. Ketika Al-Qur‟an memerintahkan untuk tidak boros, 
saya masih tetap melakukan pemborosan. 
     
35 Saya merasa acuh terhadap makna bacaan dalam al-
Qur‟an. 
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Lampiran 2.2 Angket Perilaku Keagamaan Setelah Uji Coba 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
III. Identitas Siswa 
Nama : 
No. Absen :  Kelas : 
IV. Petunjuk Pengisian 
5. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mejawab 
6. Pilihlah salah satu jawaban yang seseuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
7. Keterangan jawaban SL(Selalu), SR(Sering), KD(Kadang), JR(Jarang), 
dan TP(Tidak Pernah). 
8. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya tidak mau diajak berbuat maksiyat kepada 
Allah SWT. 
     
2. Saya meyakini ramalan bintang seperti Aquarius, 
Taurus, Gemini  
     
3. Saya peduli dengan teman, seperti saya peduli diri 
sendiri. 
     
4. Saya berkata jujur dalam keadaan apapun.      
5. Ketika sakit, saya mudah mengeluh.       
6. Saya mengidolakan Nabi Muhammad SAW.      
7. Saya melaksanakan sholat 5 waktu.      
8. Sholat adalah kebutuhan saya yang harus 
diutamakan. 
     
9. Saat mendengar adzan, saya masih menunda-nunda 
sholat. 
     
10. Setiap bulan Romadhon saya selalu berpuasa 
sebulan penuh kecuali ketika udzur. 
     
11. Saya mengeluh ketika sedang berpuasa, seperti 
kelaparan, menunggu-nunggu waktu adzan. 
     
12. Saya membaca Al-Qur‟an setiap hari.      
13. Didalam hati, saya sangat mencintai Al-Qur‟an.      
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14. Saya membaca Al-Qur‟an ketika disekolah saja.      
No. Penyataan SL SR KD JR TP 
15. Seusai bulan romadhon, saya  meninggalkan 
kebiasaan membaca Al-Qur‟an. 
     
16. Sebelum berangkat sekolah saya selalu mencium 
tangan orang tua dan berpamitan. 
     
17. Saya mendoakan kedua orang tua.      
18. Setiap kali diperintah orang tua, saya menunda-
nunda melaksanakan perintahnya. 
     
19. Saya memaksa orangtua untuk menuruti keinginan 
saya.  
     
20. Saya berbicara sopan terhadap bapak ibu guru.      
21. Ketika ibu bapak guru menerangkan saya merasa 
bosan dan mengantuk. 
     
22. Ketika ibu bapak guru berbicara, saya tidak 
memperhatikannya. 
     
23. Ketika teman saya membutuhkan saya 
membantunya. 
     
24. Ketika ada teman yang sakit, saya bersama teman-
teman selalu menjenguknya. 
     
25. Saya meminjam jawaban ulangan/ pr teman saya.      
26. Saya dan teman-teman mengejek siswa yang lain.      
27. Saya menjaga lingkungan dengan membuang 
sampah ditempatnya. 
     
28. Saya acuh dengan keadaan lingkungan luar.      
29. Saya mengutamakan kepentingan Allah SWT dari 
pada kepentingan diri sendiri. 
     
30. Saya berusaha ikhlas dalam beribadah.      
31. Ketika sedang sholat, saya mudah mengeluh.      
32. Saya berusaha untuk menjadi teladan buat teman-
teman. 
     
33. Saya melaksanakan nasehat-nasehat para ustadz.      
34. Saya bosan mendengarkan ceramah tentang agama.      
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Lampiran 4.1. Statistik Deskriptif Minat Membaca Al-Qur‟an 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 97 
 = 1 + 3,3 x 1,987 
 = 1 + 6,556 
K = 7,56 dibulatkan 8 
b. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
 = 171 – 83 
R = 88 
c. Panjang Kelas 
P = 
 
 
   
 = 
  
 
   
 = 11 + 1 
P = 12 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval xi fi F Xifi xi -  ̅ (xi -  ̅)
2 
Fi(xi -  ̅)
2 
1 83 – 94 88,5 2 2 177 -45,65 2083,88 4167,75 
2 95 – 106 100,5 6 8 603 -33,65 1132,29 6793,73 
3 107 – 118 112,5 13 21 1462,5 -21,65 468,70 6093,1 
4 119 – 130 124,5 21 42 2614,5 -9,65 93,11 1955,36 
5 131 – 142 136,5 20 62 2730 2,35 5,52 110,5 
6 143 – 154 148,5 18 80 2673 14,35 205,94 3706,87 
7 155 – 166 160,5 15 95 2407,5 26,35 694,35 10415,2 
8 167 - 178 172,5 2 97 345 38,35 1470,76 2941,52 
Jumlah 97  13012,5   36184,1 
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2. Analisis Unit 
Statistics 
  Total 
N Valid 97 
Missing 0 
Mean 134.32 
Std. Error of Mean 1.997 
Median 134.00 
Mode 163 
Std. Deviation 19.666 
Variance 386.761 
Skewness -.242 
Std. Error of Skewness .245 
Kurtosis -.418 
Std. Error of Kurtosis .485 
Range 88 
Minimum 83 
Maximum 171 
Sum 13029 
 
Percentiles 
10 107.00 
20 118.00 
25 122.00 
30 124.00 
40 129.00 
50 134.00 
60 138.80 
70 147.20 
75 150.50 
80 153.40 
90 163.00 
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Lampiran 4.2. Statistik Deskriptif Perilaku Keagamaan 
3. Menyusun Interval Kelas 
e. Menyusun Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 97 
 = 1 + 3,3 x 1,987 
 = 1 + 6,556 
K = 7,56 dibulatkan 8 
f. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
 = 170 – 94 
R = 76 
g. Panjang Kelas 
P = 
 
 
   
 = 
  
 
   
 = 9,5 + 1 
P = 10,5 dibulatkan 10 
h. Tabel Frekuensi 
No Interval xi fi F Xifi xi -  ̅ (xi -  ̅)
2 
Fi(xi -  ̅)
2 
1 94 – 103 98,5 3 3 295.50 -36.91 1362.14 4086.43 
2 104 – 113 108,5 4 7 434.00 -26.91 724.00 2895.99 
3 114 – 123 118,5 12 19 1422.00 -16.91 285.85 3430.25 
4 124 – 133 128,5 27 46 3469.50 -6.91 47.71 1288.16 
5 134 – 143 138,5 19 65 2631.50 3.09 9.57 181.74 
6 144 – 153 148,5 21 86 3118.50 13.09 171.42 3599.84 
7 154 – 163 158,5 9 95 1426.50 23.09 533.28 4799.49 
8 164 – 173 168,5 2 97 337.00 33.09 1095.13 2190.26 
Jumlah 97  13134,5   22472.16 
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4. Analisis Unit 
Statistics 
  Total 
N Valid 97 
Missing 0 
Mean 135.63 
Std. Error of Mean 1.577 
Median 135.00 
Mode 124 
Std. Deviation 15.532 
Variance 241.236 
Skewness -.179 
Std. Error of Skewness .245 
Kurtosis -.244 
Std. Error of Kurtosis .485 
Range 76 
Minimum 94 
Maximum 170 
Sum 13156 
Percentiles 10 116.80 
20 123.20 
25 124.00 
30 127.00 
40 130.20 
50 135.00 
60 140.00 
70 145.60 
75 149.00 
80 151.40 
90 154.20 
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Lampiran 4.3. Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Perilaku 
Keagamaan 
Minat Membaca 
AlQur'an 
N 97 97 
Normal Parameters
a
 Mean 135.63 134.32 
Std. Deviation 15.532 19.666 
Most Extreme Differences Absolute .066 .056 
Positive .049 .033 
Negative -.066 -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .646 .548 
Asymp. Sig. (2-tailed) .798 .925 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Perilaku Keagamaan .066 97 .200
*
 .987 97 .460 
Minat Membaca AlQur'an .056 97 .200
*
 .984 97 .305 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
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Lampiran 4.4. Uji Linearitas Data 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Perilaku Keagamaan 97 100.0% 0 .0% 97 100.0% 
Minat Membaca AlQur'an 97 100.0% 0 .0% 97 100.0% 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Perilaku Keagamaan  * Minat 
Membaca AlQur'an 
97 100.0% 0 .0% 97 100.0% 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Perilaku 
Keagamaan * 
Minat Membaca 
AlQur'an 
Between Groups (Combined) 17993.806 52 346.035 2.948 .000 
Linearity 13371.333 1 13371.333 113.912 .000 
Deviation from Linearity 4622.473 51 90.637 .772 .814 
Within Groups 5164.833 44 117.383   
Total 23158.639 96    
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Lampiran 4.5. Hubungan antara Minat Membaca Al-Qur‟an dengan Perilaku 
Keagamaan 
 
Correlations 
  Perilaku 
Keagamaan 
Minat Membaca 
AlQur'an 
Perilaku Keagamaan Pearson Correlation 1 .760
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 97 97 
Minat Membaca AlQur'an Pearson Correlation .760
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.131 7.118  7.886 .000 
Minat Membaca AlQur'an .597 .052 .760 11.384 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Keagamaan    
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Lampiran 4.6. Koefisien Determinasi 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Minat Membaca 
AlQur'an
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Perilaku Keagamaan 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku Keagamaan * Minat 
Membaca AlQur'an 
.760 .577 .881 .777 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
